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ABSTRAK 
 
Tri Agustini, 2019, Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi 1 
Suro di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah, Tlogoimo, Mliwis, 
Cepogo, Boyolali Tahun 2018, skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Dr. H. Mahbub, S.Ag., M.Si.  
Kata Kunci : Implementasi, Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Tradisi 1 Suro 
Pengembangan dan pembinaan potensi setiap manusia dalam menghadapi 
tantangan zaman dapat diarahkan melalui pendidikan. Pendidikan sebagai sarana 
dalam penyebaran nilai-nilai ajaran agama dapat dijadikan sebagai perantara 
perubahan nilai dan ilmu pengetahuan. dalam masyarakat berkembang kebiasaan 
yang dilakukan secara terus menerus dan diulang-ulang dan akhirnya menjadi 
sebuah tradisi. Tradisi merupakan khasanah yang terus hidup dalam masyarakat 
secara turun-temurun yang keberadaannya akan selalu dijaga dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengimplementasian nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi 1 Suro di pondok 
pesantren tahfidzul Quran istiqomah Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali.  
Penelitian ini merupakan penelitian field research, yaitu penelitian 
lapangan dimana peneliti hadir secara langsung di tempat penelitian. Jenis 
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Tempat penelitian ini 
di Pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, 
Boyolali. Subjek penelitian ini yaitu pengasuh pondok pesantren dan informan 
penelitiannya yakni masyarakat, tokoh agama, dan pengurus Pondok Pesantren. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan metode dokumentasi, 
observasi dan wawancara. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan metode. Serta teknik analisis data dimulai dari reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pengimplementasian nilai-nilai 
pendidikan Islam dilakukan dalam tradisi 1 Suro ini terdapat dalam tiga pilar yaitu 
nilai Ii‟tiqadiyyah, nilai Khuluqiyah dan nilai Amaliyah. Dalam hal ini 
pelaksanaan tradisi Suro terbagi dalam tahap persiapan dan pelaksanaan. Dari 
pelaksanaan tersebut nilai-nilai pendidikan Islam yang tercermin baik dalam diri 
individu maupun masyarakat seperti: 1. nilai Ii‟tiqadiyyah yaitu mengajak 
masyarakat baik dari anak-anak, dewasa maupun tua melaksanakan ibadah shalat 
sunah dan berdoa kepada sang pencipta. 2. nilai Khuluqiyah antara lain  
bersilaturahim dan bersedekah. 3. nilai Amaliyah yang terdapat dalam pelaksanaan 
1 Suro ini antara lain pembacaan dzikir dan tahlil serta melaksanakan shalat-shalat 
sunah antara lain shalat taubat, shalat awal tahun, shalat dhuha, shalat tasbih, 
shalat gaib dan shalat hajat. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pengembangan dan pembinaan potensi setiap manusia dalam 
menghadapi tantangan zaman dapat diarahkan melalui pendidikan. 
Pendidikan sebagai sarana dalam penyebaran nilai-nilai ajaran agama dapat 
dijadikan sebagai perantara perubahan nilai dan ilmu pengetahuan.  
Pendidikan diartikan sebagai upaya untuk mengembangkan 
pengetahuan pribadi dan segala aspeknya, dengan penjelasan bahwa yang 
dimaksud pengembangan pribadi ialah segala hal yang mencakup pendidikan 
baik yang dilakukan diri sendiri, pendidikan lingkungan, dan pendidikan dari 
orang lain (guru) yang seluruh aspeknya mencakup segi jasmani, akal, dan 
hati ( Tafsir, 2011: 26). 
Pengembangan ranah dalam pendidikan meliputi ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif yaitu berkaitan dengan tumbuh dan 
berkembangnya kecerdasan dan kemamampuan intelektual yang dapat 
dilakukan dengan cara penyampaian informasi secara teoretis, ranah afektif 
berkaitan dengan pembentukan karakter, dan ranah psikomotrik berkaitan 
dengan keterampilan (Jamaluddin, 2013: 164). 
Pendidikan Islam merupakan proses antara penghayatan penerimaan 
pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik melalui pengajaran, 
pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan maupun pemgembangan 
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potensi yang dimiliki dalam rangka mencapai kesempurnaan baik di dunia 
dan akhirat (Mujib, 2006: 27).   
Salah satu lembaga pendidikan yang dapat memberikan penanaman 
pendidikan adalah pesantren. Dari berbagai macam lembaga pendidikan yang 
ada sekarang, pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua yang sampai 
sekarang keberadaannya masih tetap dipertahankan, selain itu pesantren dapat 
disinyalir sebagai suatu pendidikan yang lahir dan tumbuh melalui sebuah 
kultur yang ada di indonesia.  
Menurut sisi tradisi, pesantren merupakan salah satu simbol budaya 
pendidikan Nusantara. Dilihat dari sejarahnya, sistem pendidikan yang 
dikembangkan di pesantren berasal dari transisi pendidikan agama pada masa 
Hindu dan Budha yang berkembang di Indonesia dan sampai sekarang masih 
dilaksanakan di berbagai daerah di Indonesia Umar (2015: 45).  
Didalam masyarakat berkembang kebiasaan yang dilakukan secara 
terus menerus dan diulang-ulang dan akhirnya menjadi sebuah tradisi. Tradisi 
merupakan khasanah yang terus hidup dalam masyarakat secara turun-
temurun yang keberadaannya akan selalu dijaga dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Dalam memahami adanya sebuah tradisi, harus diisyaratkan 
dengan adanya gerak yang dinamis. Dengan demikian tradisi tidak hanya 
dipahami sebagai sesuatu yang diwariskan, tetapi sebagai sesuatu yang 
dibentuk. Menurut bahasa indonesia tradisi diartikan sebagai segala sesuatu 
seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, ajaran, dan sebagainya yang turun 
temurun dari nenek moyang hingga anak cucu Nata (2013: 313).  
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Mayoritas masyarakat Jawa beragama Islam dan sampai sekarang 
belum bisa meninggalkan tradisi dan budaya yang ada di masyarakatnya. 
Masyarakat Jawa masih kental dengan tradisi dan budaya. Orang jawa 
beranggapan bahwa, hidup itu penuh dengan upacara, baik upacara yang 
berkaitan dengan lingkaran kehidupan manusia sejak dalam kandungan 
sampai kematian, selain itu juga berkaitan dengan bernbagai aktivitas sehari-
hari seprti saat berdagang, membangun rumah, mencari nafkah dan 
sebagainya. Dengan masih dilaksanakannya berbagai tradisi yang ada di Jawa 
dapat mendominasi dan memberi warna berkaitan dengan khasanah tradisi 
dan juga budaya yang ada di Indonesia Warsito (2012: 101). 
Masyarakat Jawa yang dikenal dengan sebutan “wong Jowo” 
merupakan masyarakat terkenal dengan sikap toleran dari berbagai budaya. 
Karakter dari masyarakat Jawa yang mudah beradaptasi dengan berbagai 
budaya yang masuk sehingga memunculkan berbagai akulturasi antara 
kebudayaan islam dan Jawa. Adanya akulturasi dari berbagai kebudayaan 
Jawa menjadi ciri khas dari adanya tradisi-tradisi Islam Jawa yang semakin 
berkembang Faishol dan Bakri (2014: 85).   
Masuknya Islam di Jawa dapat diterima dengan mudah, selain dari 
karakter masyarakatnya juga dari strategi atau penyampaian pendakwahnya 
dalam menyampaikan Islam di Jawa secara harmonis. Dengan menggunakan 
tradisi sebagai bagian dari ajaran agama Islam, masyarakat akan mudah 
memahami dan merasa nyaman dalam menerima ajaran Islam (Sholikhin, 
2010: 19).  
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Sikap religius dan memiliki simbol penuh makna pada masyarakat 
Jawa dapat terlihat dari perilaku dan adat istiadat yang dilaksanakan. Selain 
itu berbagai ajaran-ajaran yang didalamnya mengandung pesan moral juga 
dapat terlihat dari berbagai simbol yang ada di masyarakat Jawa. Setelah 
masuknya Islam di Jawa tradisi yang ada masih tetap dipertahankan 
eksistensinya oleh para pendakwah yang kemudian dijadikan perantara atau 
metode dalam penyampaian pesan moral dalam Islam yang pada awalnya 
menggunakan bahasa-bahasa simbolik seperti tembang, seni dan berbagai 
tradisi lokal yang ada (Faishol dan Bakri, 2014: 93). 
Adanya akulturasi antara tradisi jawa dengan ajaran Islam dalam 
masyarakat jawa unsur-unsur yang ada dalam ajaran Islam disisipkan dalam 
bentuk praktik sesuai dengan tradisi yang dilaksanakan masyarakatnya. 
Greetz dalam Pranowo (2011: 8) mendiskripsikan Islam jawa menjadi 3 
yaitu, abangan, santri, dan priyayi. Menurut Greetz, tradisi yang ada dalam 
masyarakat abangan didominasi oleh petani, sehingga masih terkait dengan 
ritul seperti slametan dimana ritual tersebut dilaksanakan untuk menenangkan 
roh-roh dan untuk memberi keselamatan pada masyarakatnya. Santri 
dikaitkan dengan Islam yang murni, terlihat dari ciri tradisi kaum santri yaitu 
dalam melaksanakan ajaran dan perintah agama Islam dilaksanakan secara 
hati-hati dan teratur. Sedangkan priyayi berasal dari keturunan kaum ningrat 
maupun pegawai pemerintahan dimana nilai-nilai utama yang dipegang oleh 
kaum priyayi adalah nrima (menerima takdir dengan lapang), sabar (bersikap 
santai dan tidak keras kepala), dan ikhlas (terlepas dari kepentingan-
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kepentingan duniawi). Dilihat dari segi keagamaannya kaum abangan 
sebenarnya orang-orang yang percaya dengan ajaran Islam akan tetapi tidak 
menjalankan rukun-rukun agama dengan sepenuhnya (Anwar, 1995: 262). 
Salah satu bagian dari Islam kejawen yang ada dalam istilah Clifford 
Greetz disebut dengan Abangan yang mayoritas gologannya terdiri dari kaum 
petani (Pranowo, 2011: 8). Sebagian besar masyarakat di Cepogo merupakan 
masyarakat petani dan buruh akan tetapi masyarakatnya masih melaksanakan 
tradisi memperingati Suro.  
Dalam Kalender Jawa awal tahun baru Hijriyah atau disebut dengan 
bulan Suro. Hari Asura adalah hari kesepuluh bulan Muharram, bulan 
pertama pada tahun Hijriyah. Dalam Islam hari kesepuluh dipandang sebagai 
hari yang mempunyai keutamaan karena pada hari tersebut Allah Swt 
menentukan banyak peristiwa dimuka bumi yang berhubungan dengan tauhid 
(Sholikhin, 2009: 23). Kepercayaan orang jawa pada bulan Suro masih 
memiliki perwujudan atau nilai spiritual. Begitu juga dengan pelaksanaan 
tradisi Suro merupakan tradisi yang sudah diwariskan dari leluhur dalam 
memperingati tahun baru Islam yang bertepatan dengan bulan Suro.  
Pelaksanaan tradisi 1 Suro  dilakukan di pondok pesantren Tahfidzul 
Quran Istiqomah ini berada di wilayah Mliwis, kecamatan Cepogo. Menurut 
Bapak Slamet selaku tokoh agama di desa Mliwis pengetahuan masyarakat 
cepogo dalam hal pengetahuan agama masih awam. Masyarakat disini hanya 
mengenal yang dasar-dasar saja, oleh karena itu ketika ada pengajian dalam 
pelaksanaan Suronan yang dikemas oleh pesantren masyarakat berbondong-
6 
 
 
bondong mengikutinya. Dalam pelaksanaannya juga terdapat nilai-nilai 
pendidikan keislaman seperti pembacaan dzikir tahlil yang dapat diambil dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakatnya (Wawancara pada 
tanggal 24 Maret 2019). 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Gus Hanafi selaku pengasuh 
pondok pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, 
Boyolali pada tanggal 25 Februari 2019 pada pukul 07.00 WIB. Bahwa 
pelaksanaan tradisi yang dilakukan setiap tanggal 1 Suro sudah berjalan 
sekitar 20 tahunan, berawal dari Alm. K.H Slamet Ridwan yang mendirikan 
majelis-majelis mujahadah yang dilakukan setiap satu lapan sekali dengan 
berpindah-pindah tempat. Dari beberapa jamaah dimasing-masing tempat 
kemudian melakukan acara dzikir di awal Suro sekaligus menyambut bulan 
Muharram atau tahun baru hijriyah, haul simbah Tohari selaku pendiri 
pondok pesantren Istiqomah dan haul 74 syuhada yang gugur di Semarang 
yang waktunya berdekatan dengan 1 Muharram, sehingga dilaksanakanlah 
acara Suronan di pondok pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo, 
Kelurahan Mliwis, kecamatan Cepogo, kabupaten Boyolali (Wawancara pada 
tanggal 28 Februari 2019). 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dalam pelaksanaan 
tradisi 1 Suro dipondok pesantren tersebut dihadiri oleh ribuan jamaah yang 
datang dari berbagai daerah. Hal ini terlihat dari banyaknya mobil dan motor 
yang di parkirkan, sedangkan masyarakat sekitar berbondong-bondong 
dengan berjalan kaki. Selain itu juga dihadiri oleh tokoh-tokoh agama 
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maupun ulama terkenal yang memiliki kemampuan untuk menanamkan nilai-
nilai keagamaan, dan masyarakat mengikuti dengan khusuk pada saat 
pembacaan dzikir tahlil yang dipimpin oleh salah satu tokoh dari daerah 
setempat. Namun demikian pada saat pembacaan dzikir tahlil masih ada 
masyarakat yang tidak mendengar maupun melaksanakan dengan khusuk 
karena jarak yang jauh dan banyaknya jamaah yang hadir. (Observasi pada 
tanggal 11 September 2018) 
Menurut Rizal salah satu santri di pondok pesantren yang berasal dari 
Gresik, dalam pelaksanaan tradisi 1 Suro yang dilaksanakan dengan 
melakukan Istigotsah di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah 
disambut baik oleh masyarakat. Hal ini ditandi dengan kehadiran masyarakat 
dari tahun ketahun semakin banyak. Selain itu terdapat pembacaan dzikir 
tahlil yang dapat menyejukkan hati dan memperoleh pengetahuan yang 
disampaikan oleh ulama yang memberikan mauidhoh hasanah. (Wawancara, 
29 Juni 2019) 
Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi 1 Suro di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali 
Tahun 2018”.  
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B. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Tradisi Suro yang dilakukan dihadiri oleh banyaknya masyarakat akan 
tetapi tidak semua pengunjung menghayati pembacaan dzikir tahlil. 
2. Pelaksanaan tradisi Suro banyak mengandung unsur-unsur pendidikan 
Islam akan tetapi sebagian jamaah kurang menghayati isi yang 
disampaikan  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pembahasan  dapat 
mencapai tujuan yang jelas dan tidak menyimpang, maka penelitian ini 
difokuskan untuk membahas tentang “Implementasi Nilai-nilai Pendidikan 
Islam dalam Tradisi 1 Suro di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah, 
Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali Tahun 2018”.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat diambil 
rumusan masalah yaitu “Bagaimana Implementasi Nilai-nilai Pendidikan 
Islam dalam tradisi 1 Suro di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah, 
Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali Tahun 2018?”.  
E. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 
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Tradisi 1 Suro di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah, Tlogoimo, 
Mliwis, Cepogo, Boyolali 2018”. 
F. Manfaat  Penelitian 
Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini mempunyai manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat menambah khasanah 
pengetahuan khususnya ilmu agama. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 
pelaksanaan pendidikan akhlak bagi semua pihak yang berkenaan 
mengkaji terutama peneliti. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi pengasuh, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar 
masukan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 
b. Bagi santri, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran-
gambaran akan pentingnya pesantren untuk mendalami ajaran agama 
sehingga dapat meningkatkan kepribadian dan akhlak yang baik.   
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Dimensi dalam pendidikan hendaknya berkisar antara dua 
nilai, yaitu berkaitan dengan nilai ilahiyan dan nilai insaniyah. Bagi 
umat Islam sendiri yaitu sesuai dengan tema-tema yang terdapat 
dalam Al-Quran, dalam penanaman nilai-nilai ilahiyah sebagai 
kewajiban formal agama yang berupa ibadat-ibadat Majid, (2011: 92).  
Pendidikan merupakan proses penanaman sesuatu ke adalam 
diri manusia, pendidikan adalah sesuatu yang secara bertahap 
ditanamkan kedalam diri manusia. “Suatu proses penanaman” yang 
mengacu pada metode dan sistem sebagai upaya untuk menanamkan 
apa yang disebut dalam sebuah pendidikan secara bertahap 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 9). 
Pendidikan Islam berasal dari dua kata “pendidik” dan 
“Islam”. Supaya lebih mudah dipahami mengenai pengertian 
pendidikan akhlak, maka terlebih dahulu memahami akan dua kata 
tersebut. Banyak para ahli yang berpendapat mengenai pengertian 
pendidikan baik dari para ahli pendidikan barat maupun ahli 
pendidikan Islam. 
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Pendidikan secara bahasa berasal dari bahasa Yunani, 
paedagogy,  yang berarti seorang anak yang pergi dan pulang sekolah 
dan diantar seorang pelayan. Seorang pelayan yang mengantar dan 
menjemput tersebut dianamakan paedagogos. Menurut bahasa 
Romawi pendidikan diistilahkan dengan kata educate yang berarti 
mengeluarkan sesuatu yang ada didalam. sedangkan daam bahasa 
Inggris pendidikan berasal dari istilah to educate yang memiliki arti 
memeperbaiki moral dan m elatih intelektual Kadir (2012: 59). 
Pendidikan merupakan suatu bentuk kekuatan yang bersifat 
dinamis dan inovatif yang dapat mempengaruhi dan membuat 
perubahan di masyarakat Umar (2015: 13). Pendidikan merupakan 
upaya untuk mempengaruhi orang lain agar dapat berubah pola pikir, 
ucapan, perbuatan, sifat dan wataknya, sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan (Nata, 2013: 190). 
Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu bentuk usaha sadar yang 
dilakukan melalui proses bimbingan, pengarahan maupun latihan yang 
dapat membawa perubahan baik sikap maupun tingkah laku. 
Mufidah dalam Fathurruhman dan Sulistyorini (2012: 13) 
didalam Islam istilah pendidikan pada umumnya merujuk pada kata 
ta‟lim, tarbiyah dan ta‟dib. ketiga istilah tersebut mempunyai 
pengertian yang saling berkaitan. Kata addaba merupakan padanan 
kata allama. Dalam memberikan penjelasan mengenai pengertian kata 
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rabba yang merupakan bentuk kata kerja dari kat al-tarbiyah, yang 
dikaitkan dengan pengembangan potensi jasmani, akal (fungsi ta‟lim) 
dan akhlak (fungsi ta‟dib). Sedangkan pengertian kata muaddib  
sebagai pelaksana dari kata kerja ta‟dib, menggunakan kata-kata 
tarbiyah dan talim. Istilah ta‟lim, tarbiyah dan ta‟dib mempunyai 
hubungan yang saling berkaitan, dan dari ketiga istilah yang 
berkembang tersebut maka lahir terminologi dalam pendidikan Islam. 
Menurut Darajat dalam fathurrohman dan sulistyorini (2012: 
15) pendidikan Islam merupakan sikap pembentukan manusia berupa 
perubahan sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan petunjuk agama 
Islam. 
Ibrahimi dalam Mujib (2006: 25) Pendidikan islam merupakan 
suatu sistem pendidikan Islam yang dapat memungkinkan seseorang 
dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi dalam 
Islam, sehingga dapat membentuk kehidupannya dengan mudah sesuai 
dengan ajaran Islam.  
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
Islam merupakan usaha, proses bimbingan secara terencana yang 
dilakukan oleh sekelompok maupun individu dalam rangka untuk 
mengembangkan tingkah laku, minat maupun bakat serta kepribadian 
yang sesuai dengan ajaran islam dan dalam rangka menjadikan pribadi 
muslim yang berakhlakul karimah sesuai dengan Al-Quran dan hadits.  
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b. Sumber dan Dasar Pendidikan Islam 
Sumber Pendidikan Islam merupakan semua pedoman dan 
rujukan yang memberikan pemahaman mengenai ilmu pengetahuan 
dan nilai-nilai yang akan di transinternalisasikan dalam pendidikan 
Islam Mujib, (2006: 31). 
Dasar Pendidikan islam dapat dibedakan menjadi tiga kategori 
yaitu (1) dasar pokok, (2) dasar tambahan, dan (3) dasar operasional.   
1) Dasar pokok 
a) Al-Quran 
Al Quran dijadikan sumber hukum Islam yang pertama 
dan paling utama, karena Al-Quran memiliki nilai absolut yang 
diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad. Allah SWT 
berfirman dalam Q.S An-Nahl : 89, sebagai berikut: 
                    
          
 “Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri” (Q.S An-
Nahl : 89). (Departemen Agama RI, 2010: 364) 
 
Al Quran memuat nilai normatif yang menjadi acuan 
dalam pendidikan Islam. Al-Quran secara normatif juga 
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mengungkapkan lima aspek pendidikan dalam dimensi-
dimensi kehidupan manusia, meliputi:  
Pertama, hifdz al-din atau pendidikan menjaga agama, yang 
mampu menjaga eksistensi agamanya, memahami dan 
melaksanakan ajaran agama dengan konsisten dan konsekuen, 
mengembangkan, mendakwahkan, dan mensyiarkan agama 
Islam.  
Kedua, hifdz al-nafs atau Pendidikan menjaga jiwa, yang 
memnuhi hak dan kelangsungan hidup baik diri sendiri dan 
masing-masing anggota masyarakat, oleh karena itu perlu 
diterapkan adanya hukum qishashi (pidana Islam) bagi setiap 
pelanggarnya. 
Ketiga, hifdz al-aqal atau pendidikan menjaga akal, yang 
menggunakan akal dan pikirannya untuk memahami adanya 
tanda-tabda kebesaran Allah dan hukum-hukum-Nya, 
menghindari segala perbuatan yang dapat menyebabkan 
rusaknya akal pikiran. 
Keempat, hifdz al-nasb atau pendidikan menjaga keturunan, 
yang mampu menjaga melestarikan generasi muslim yang 
bertanggungjawab dan berkualitas dan dapat menghindari 
berbagai perilaku menyimpang. 
Kelima, hifdz al-mal wa al-irdh atau pendidikan menjaga harta 
benda dan kehormatan, yang mampu mempertahankan hidup 
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dengan menggunakan rezeki yang halal, menjaga kehormatan 
diri dari berabagai perilaku tercela seperti mencuri, menipu, 
perampokan, riba dan kezaliman Mujib dan Mudzakkir (2010: 
37-38).   
b) Al-Hadits 
Al-Hadits atau sunnah merupakan sumber hukum Islam 
yang kedua. Sunnah merupakan segala perbuatan, perkataan 
maupun kerelaan Nabi Muhammad saw. Segala hal yang 
terdapat dalam Al-Quran yang masih bersifat umum akan akan 
diperjelas melalui sunnah (Ali, 2016: 91). 
c. Tujuan Pendidikan Islam  
Pendidikan didalamnya terdapat tujuan-tujuan yang akan 
dicapai. Tujuan-tujuan dari pendidikan ialah adanya perubahan yang 
diinginkan pada bidang hak asasi antara lain: 
1) Tujuan individual yaitu berkaitan dengan individu-individu yang 
mengarah pada perubahan baik secara tingkah laku, aktivitas, 
maupun pencapaian baik di dunai dan diakhirat. 
2) Tujuan sosial yaitu berkaitan dengan kehidupan di masyarakatdan 
tingkah lakunya dalam rangka untuk melakukan perubahan sesuai 
yang diinginkan. 
3) Tujuan Profesional yaitu berkaitan dengan pendidikan dan 
pengajaran sebagai ilmu, seni, profesi yang merupakan aktivitas 
yang ada di masyarakat Syafri (2012: 45).  
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d. Macam-macam Pendidikan Islam 
1) Aqidah 
a) Pengertian Aqidah 
Aqidah berasal dari kata „aqada ya‟qidu aqdan yang 
berarti ikatan, simpul atau perjanjian yang kokoh dan kuat. 
Kemudian terbentuk menjadi kata „aqidatan („aqidah) berarti 
„kepercayaan‟ atau „keyakinan‟ (Marzuki, 2012: 86). Makna 
aqidah secara terminologi menurut Hasan al-Bana dalam kitab 
Majmu‟ ar-Rasail aqidah berasal dari aqaid (bentuk jamak dari 
aqidah) yang berarti beberapa perkara yang wajib diyakini 
oleh hati, yang mendatangkan ketentraman jiwa, menjadikan 
keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan (Shodiq, 
2013: 38). 
Istilah Aqidah sering diidentikan dengan tauhid, kata 
tauhid berasal dari bahasa arab yang berarti mengesakan. 
Dalam agama Islam, tauhid berarti mengesakan Allah Swt, 
yaitu pengakuan bahwa alam semesta ini milik Allah, tiada 
Tuhan selain Allah yang terdapat dalam kalimat syahadat 
(Alim, 2011: 126).  
b) Ruang Lingkup Aqidah 
Ruang lingkup aqidah menurut Hasan al-Banna dalam 
Marzuki (2012: 86) meliputi: Ilahiah (pembahasan mengenai 
segala sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan), nubuwwah 
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(pembahasan segala sesuatu yang berhubungan dengan Nabi 
dan Rasul, termasuk kitab-kitab Allah dan mukjizat Allah), 
rohaniah ( pembahasan mengenai alam secara metafisik, 
seperti malaikat, jin, iblis, setan dan ruh), sam‟iyah 
(pembahasan mengenai segala sesuatu yang hanya bisa 
diketahui dengan sam‟i yaitu dalil naqli berupa Al-Quran dan 
sunnah. 
Sumber pokok mengeni ajaran Islam yaitu Al-Quran 
dan Sunnah yang termasuk dalam lingkup Aqidah yaitu 
berkaitan dengan pokok-pokok keimanan yang terbagi menjadi 
enam, antara lain sebagai berikut: 
(1) Iman kepada Allah 
Iman merupakan membenarkan dengan hati, 
mengucapkan dengan lisan dan melaksanakan sesuai 
dengan segenap anggota badan. Iman kepada Allah yaitu 
meyakini dengan segenap hati bahwa Allah swt itu ada 
dan Allah itu maha Esa.  
(2) Iman kepada Malaikat Allah 
Malaikat secara bahasa berasal dari kata 
“malaikat” yang merupakan jamak dari malak, yang 
berarti kekuatan, yang berasal dari kata mashdar “al-
alukah”yang berarti risalah atau misi. Malaikat terbentuk 
dari nur atau cahaya, dan memepunyai sifatyang berbeda 
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dengan makhluk ciptaan Allah yang lain. Malaikat adalah 
makhluk yang paling patuh kepada Allah dan senantiasa 
bertasbih kepada Allah, suci dan tidak memiliki sifat-sifat 
yang dimiliki makhluk lain seperti lapar, nafsu makan, 
tidur, bercanda (Shodiq, 2013: 82).  
(3) Iman kepada kitab-kitab Allah 
Iman kepada kitab suci merupakan salah satu 
landasan dari agama Islam. Selain itu beberapa ulama 
telah mendefinisikan yang dimaksud dengan kitab dan 
anjuran bagi umat muslim untuk beriman kepadanya. 
Sumber diturunkannya kitab suci merupakan dari Allah 
swt, dan bertujuan untuk mencapai peribadatan kepada 
Allah. Kitab suci yang dikenal dalam Islam tidah hanya 
Al-Quran semata, akan tetapi ada kitab-kitab lain yang 
turu sebelum Al-Quran yaitu kitab Taurat yang diturunkan 
kepada Nabi Musa a.s, kitab Injil yang diturunkan kepada 
Nabi Isa a.s, kitab Zabur yang diturunkan kepada Nabi 
Daud a.s. dan Al-Quran merupakan kitab yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw sebagai penyempurna kitab-
kitab sebelumnya yang sudah tidak murni lagi karena 
adanya campur tangan manusia 
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(4) Iman kepada Rasul-rasul Allah 
Iman kepada Rasul Allah berarti mempercayai 
bahwa Rasul Allah merupakan seseorang yang diutus oleh 
Allah untuk menyampaikan ajaran Illahiyah, berupa 
wahyu yang diterima kepada umat manusia agar menjadi 
pedoman hidupa bagi setiap manusia.  
(5) Iman kepada hari akhir 
Iman kepada hari akhir atau kiamat adalah percaya 
bahwa alam semesta beserta isinya akan hancur , dan akan 
ada kehidupan yang kekal setelah kehidupan dunia yaitu 
kehidupan diakhirat.   
(6) Iman kepada Qadha dan Qadar Allah 
Shodiq (2013: 94) Qadha secara bahasa berarti 
hukum, ketetapan, kehendak, pemberitahuan, dan 
penciptaan. Sedangkan menurut istilah qadha merupakan 
ketentuan maupun ketetapan Allah sejak zaman azali, 
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan makhluk 
sesuai dengan kehendak-Nya, meliputi baik buruk maupun 
hidup dan mati. Sedangkan Qadar secara bahasa berarti 
kepastian, ukuran, dan peraturan. Secra istilah Qadar 
berarti perwujudan, dari ketetapan terhadap segala sesuatu 
yang berkenaan dengan makhluk yang sudah ada sejak 
zaman azali sesuai dengan iradahnya. Qadar biasa disebut 
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degan istilah Takdir Allah yang berlaku bagi setiap 
makhluk hidup.  
c) Fungsi dan Peranan Aqidah 
Alim (2011: 130-131) Fungsi dan peranan Aqidah 
dalam kehidupan manusia antara lain:  
a) Mengemban dan menuntut dasar sifat ketuhanan yang sejak 
lahir sudah dimiliki manusia.  
Sejak dilahirkan manusia sudah diberi fitrah dan 
potensi yang beragam, sehingga dalam kehidupannya 
membutuhkan agama sebagai keyakinan terhadap Tuhan. 
Sedangkan peran Aqidah yaitu untuk memenuhi untuk 
memenuhi kebutuhan fitrah manusia dan mengarahkan 
manusia pada keyakinan yang benar.  
b) Memberikan ketenangan dan ketentraman jiwa 
Agama sebagai bagian dari kebutuhan fitrah manusia 
akan senantiasa menuntut dan mendorong manusia. Agama 
akan memberikan jawaban agar kebutuhan ruhaniyah manusia 
terpenuhi.  
c) Memberikan pedoman hidup yang pasti 
Keyajinan kepada Tuhan akan memberikan arahan dan 
pedoman kepada manusia. Selain itu aqidah dapat 
memberikan pengetahuan mengenai asal dan tujuan hidup 
manusia yang sesungguhnya agar lebih bermakna.  
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d) Tingkatan Aqidah 
Setiap orang memiliki aqidah atau keimanan yang 
berbeda-beda, tingkatan-tingkatan tersebut sesuai dengan upaya 
yang dilakukan seseorang tersebut. Iman yang tidak terpelihara 
maka akan berkurang dan lama kelamaan akan menghilang. 
Adapun tingkatan-tingkatan aqidah antara lain, sebagai berikut: 
a) Taklid 
Taklid merupakan tingkatan keyakinan berdasarkan pendapat 
orang yang diikuti tanpa dipikirkan terlebih dahulu.  
b) Yakin 
Yakin merupakan tingkat keyakinan yang didasarkan atas dalil 
dan bukti yang jelas, tetapi belum ada hubungan yang kuat 
antara obyek dan dalil yang diperoleh. 
c) Ainul Yakin 
Ainul yakin merupakan tingkat keyakinan yang didasarkan 
atas dalil rasional, ilmiah dan sudah mendalam, sehingga 
dengan adanya dalil tersebut dapat memperkuat antara 
hubungan obyek keyakinan dengan dalil-dalil tersebut.  
d) Haqqul Yakin 
Haqqul yakin merupakan tingkat keyakinan yang disamping 
didasarkan pada dalil-dalil rasional, ilmiah dan mendalam juga 
mampu memberikan bukti hubungan antara obyek keyakinan 
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dengan dalil-dalil serta mampu merasakan keyakinan tersebut 
melalui pengalaman agamanya Alim (2011: 132).   
2) Akhlak 
a) Pengertian Akhlak 
Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab 
akhlak dalam bentuk jamak, sedang mufradatnya  adalah 
khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 
tabiat. Berasal dari kata khalaqa yang artinya menciptakan, 
sedangkan khaliq (pencipta) makhluk (yang diciptakan) dan 
khalq  (penciptaan) Hidayat (2013: 1). 
Al-Ghazali dalam Syafe‟i  (2014 :139) akhlak 
merupakan sifat yang tertanam di dalam jiwa yang 
menimbulkan bermacam-bermacam perbuatan yang dengan 
mudah tanpa memerlukan suatu pemikiran atau pertimbangan. 
Amin dalam Assegaf (2011: 43) Akhlak adalah ilmu 
yang dapat menjelaskan mengenai baik dan buruk, 
menjelaskan apa yang harus di lakukan oleh manusia kepada 
lainya, menyatakan tujuan yang harus dilakukan oleh manusia 
dari perbuatan mereka serta dapat menunjukkan solusi atau 
jalan atas apa yang telah diperbuat. Sedangkan kehendak 
dimaksud keluar dari kebimbangan, seseorang harus berpikir 
yang kemudian muncul keinginan tertentu yang sdah dapat 
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dipastikan, oleh karena itu akhlak lahir dari adanya proses 
berpikir. 
Amin dalam Mansur (2011: 223) akhak merupakan 
kehendak yang harus dibiasakan, sedangkan kehendak tersebut 
keluar dari rasa kebimbangan, seseorang harus berpikir dan 
dari berpikir tersebut kemudian muncul suatu keinginan 
tertentu yang dapat diketahui kepastiannya, oleh karena itu 
akhlak dapat terlahir dari adanya proses berpikir. 
Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan, maka 
dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah suatu sifat yang 
tertanam dalam jiwa manusia yang muncul secara spontan 
tanpa memerlukan sebuah pemikiran atau pertimbangan. 
b) Dasar-dasar Akhlak 
Ajaran Islam di dalamnya ukuran untuk mengetahui 
apakah akhlak tersebut baik atau buruk harus ada rujukannya 
yaitu Al-Quran dan Al-Hadits. Segala perbuatan terdapat 
dalam Al-Quran dan Al-Hadits merupakan bentuk dari akhlak 
terpuji dan segala bentuk perilaku yang dilarang dalam Al-
Quran dan Al-Hadits merupakan akhlak yang tercela Syafe‟i 
(2014: 139). 
(1) Al-Quran 
Secara etimologis, kata Al-Quran berasal dari 
bahasa Arab Alquran yang berarti “bacaan”. Sedangkan 
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menurut istilah Al-Quran merupakan kalam Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, melalui 
malaikat Jibril sebagai pedoman hidup bagi manusia 
Marzuki (2012: 53). 
Al-Quran merupakan sumber hukum Islam yang 
pertama, dan merupakan wahyu Allah yang disampaikan 
kepada nabi Muhammas saw. Di dalamnya terdapat isi 
kandungan mengenai peraturan dalam hubungan manusia 
dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia, dan 
hubungan manusia dengan makhluk lainnya Ali (2016: 
86). 
Berkaitan dengan akhlak mulia Rasulullah terdapat 
dalam QS Al-Qalam : 4.  
          
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung” (QS Al-Qalam : 4). (Departemen Agama RI, 2010: 
263). 
  
Dasar pendidikan akhlak di dalam Al-Quran 
terdapat dalam QS. Al-Ahzab : 21.  
                      
        
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“Sesungguhnya telah ada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah.” (QS. Al-Ahzab : 21). (Departemen Agama RI, 2010:  
639).  
 
Pujian Allah yang hanya diberikan kepada Nabi 
Muhammad karena kemuliaan akhlak Rasulullah. Dalam 
QS Al-Qalam tersebut istilah khulukun „adzim 
dimaksudkan untuk menunjukkan keagungan moral 
Rasulullah. Selain itu Allah memberi penjelasan berkaitan 
akhlak Rasulullah yang dapat dijadikan suri tauladan dan 
standar moral bagi umatnya, sehingga Rasulullah layak 
dijadikan sebagai uswatun hasanah, yang terdapat dalam 
QS. Al-Ahzab : 21.  
(2) Al-Hadits 
Al-Hadits atau As-Sunnah adalah perkataan, 
perbuatan ataupun pengakuan Allah swt. Yang dimaksud 
dengan pengakuan yaitu suatu perbuatan atau kejadian 
yang dikethui Rasulullah yang kemudian beliau 
membiarkannya perbuatan tersebut terjadi (Daradjat, 
2017: 20). 
Dalam Al-Quran terdapat penegasan bahwa 
Rasulullah merupakan suri tauladan yang setiap 
perilakunya dapat ditiru oleh umatnya. Selain itu, tidak 
ada satu “sisi gelap” yang ada pada diri Rasulullah karena 
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semua perbuatan beliau merupakan contoh yang baik. 
Rasulullah sudah diutus oleh Allah menjadi sebuah 
proyeksi yang dapat menarik manusia untuk berakhlak 
baik (Hidayat, 2013, 25). 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dasar-
dasar pendidikan akhlak adalah Al-Quran dan Al-Hadits. 
Yang mana didalamnya terdapat ayat-ayat yang berkaitan 
dengan akhlak yang yang diperintahkan dan dilarang yang 
sudah dicontohkan oleh Rasulullah saw.  
c) Tujuan dan Manfaat Pendidikan Akhlak 
Tujuan dari akhlak yaitu untuk mencapai suatu 
kebahagiaan hidup umat manusia didalam kehidupannya, baik 
ketika di dunia maupun di akhirt. Seseorang yang tetap berada 
di jalan yang diridhoi Allah niscaya akan memperoleh jaminan 
baik didunia maupun diakhirat (Hidayat, 2013, 26). 
Pendidikan akhlak sebagai salah satu cabang dari 
pendidikan agama Islam memiliki fungsi dan kegunaan, 
dengan akhlak yang baik maka akan diperoleh bermacam-
macam faedah atau kegunaan, diantaranya:  
(1) Mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
Akhlak dijadikan sebagai alat yang digunakan 
dalam mengoptimalkan sumber daya dan potensi untuk 
mencapai kesejahteraan hidup manusia baik di dunia 
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maupun diakhirat. Oleh karena itu, bagaimana nantinya 
manusia dapat menggunakan sumber daya serta potensi 
yang ada untuk meningkatkan kehidupan yang lebih baik. 
Karena itu diperlukan suatu alat yang dapat digunakan 
untuk menganalisis sekaligus membuktikan bahwa konsep 
Al-Quran dan al-hadits baik secara langsung maupun tidak 
langsung berkaitan dengan masalah akhlak.  
(2) Mengungkapkan masalah dengan objektif 
Sikap objektivitas lebih dipercaya oleh masyarakat 
dari pada hanya unsur subjektif, hal tersebut merupakan 
model bagi akhlak terpuji diterima sebagai sebuah konsep 
yang dirasa mampu memberikan jaminan bagi manusia 
untuk selamat di dunia dan akhirat. Sehingga dengan 
adanya jaminan akhirat akan memberi pengaruh pada 
manusia lebih bersikap tenang dalam menghadapi 
berbagai sikap akhlak. 
(3) Meningkatkan motivasi untuk menggali ilmu 
Sebuah penemuan baru dapat mendorong 
masyarakat lebih jauh dalam memisahkan mengenai 
konsep kebenaran akhlak, dengan adanya bukti yang nyata 
yang dipengaruhi oleh adanya perkembangan akhlak. 
Kebenaran dapat dibuktikan dengan pembuktian ilmiah 
yang dapat memupus keyakinan dan keraguan tentang 
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berakhlak baik, sehingga dapat memahami betapa 
pentingnya akhlak. 
Terdapat perbedaan antara al‟ilm dan „ilm yaitu al 
„ilm merujuk pada pengetahuan sejati (wahyu), sedangkan 
„ilm merujuk pada pengetahuan manusia yang bisa keliru 
dan tidak diketahui dengan al‟ilm. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa seseorang dapat mengetahui mana yang 
baik atau yang buruk, tetapi hanya sekedar mengetahuinya 
saja. Hanya sekedar mengetahui dengan moral saja bukan 
dengan kekuatann moral yang ada pada dirinya. Sehingga 
peranan akhlak dalam kehidupan manusia melebihi 
peranan ilmu pengetahuan. Ilmu dapat melayani 
keburukan dan keutamaan dalam batas yang sama, 
sedangkan akhlak dapat membela keutamaan dan 
menentang keburukan  (Mansur, 2011: 232).  
d) Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Basyir dalam Hidayat (2013: 23) cakupan akhlak meliputi 
akhalk pribadi, akhlak keluarga, akhlak sosial, akhlak politik, 
akhlak jabatan, akhlak terhadap Allah dan akhlak terhadap alam. Di 
dalam Islam, akhlak manusia tidak hanya dibatasi oleh perilaku 
sosial saja akan tetapi juga berkaitan dengan seluruh ruang lingkup 
kehidupan manusia. 
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Ruang lingkup dari akhlak sama dengan ruang lingkup 
dalam ajaran Islam, yaitu berkaitan dengan pola hubungan. 
Didalam ajaran Islam akhlak mencakup beberapa aspek. Dalam 
Islam ruang lingkup akhlak ada tiga, yaitu mencakup  akhlak 
manusia dengan Allah Swt, akhlak manusia dengan manusia, dan 
akhlak manusia dengan makhluk lain. 
a) Akhlak manusia kepada Allah 
Akhlak manusia kepada Alah dapat diartikan sebagai 
suatu sikap atau perbuatan yang dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk ciptaan Allah, dan Allah sebagai sang khalik (Alim, 
2011: 152). 
Akhlak dengan Allah merupakan akhlak yang paling 
pokok karena mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan 
ketaatan kepada Allah, yaitu berkaitan dengan ketaatan 
menjalankan segala perintah-Nya dan meninggalkan larangan-
Nya. Apabil akhlak seseorang kepada Allah Swt baik, maka 
sudah dipastikan akhlak kepada sesama manusia dan makhluk 
lain akan baik pula. Begitu sebaliknya apabila akhlak manusia 
kepada orang lain dan juga lingkungan sekitarnya tidak baik, 
maka sudah dipastikan akhlaknya kepada Allah juga tidak baik 
(Syafe‟i, 2014: 141). 
Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak 
Kepada Allah dan sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai 
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akhlak kepada Allah yang dapat membentuk suatu pendidikan 
keagaman (Alim, 2011: 153).  
b) Akhlak manusia dengan manusia 
Akhlak manusia dengan manusia yaitu meliputi 
hubungan manusia dengan sesamanya, baik hubungan seseorang 
kepada keluarga maupun hubungan seseoran di masyarakat 
Hidayat (2013: 23).  
Adapun bentuk nilai-nilai akhlak terhadap sesama 
manusia dapat dilakukan dengan: Silaturrahmi, persaudaraan 
(ukhuwah), persamaan, adil, berbaik sangka (husnudzon), 
rendah hati (tawadhu‟), menepati janji, bersikap lapang dada, 
dapat dipercaya (amanah), memiliki sikap perwira (iffah), 
hemat, dan dermawan (Alim, 2011: 154).  
c) Akhlak manusia dengan makhluk lain 
Akhlak manusia terhadap makhluk lain yaitu berkaitan 
dengan akhlak manusia terhadap lingkungan. Yang dimaksud 
dengan lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di sekitar 
manusia, baik berupa tumbu-tumbuhan, binatang, dan alam 
sekitar (Hidayat, 2013: 24). 
Akhlak dalam Islam bersifat menyuluruh dan mencakup 
berbagai makhluk yang diciptakan Allah, hal tersebut dilakukan 
karena secara langsung seluruh makhluk satu sama lain saling 
membutuhkan dan apabila salah satu komponen makhluk 
31 
 
 
tersebut tidak ada maka akan berdampak negatif terhadap 
makhluk lainnya (Alim, 2011: 158).  
e) Macam-macam Akhlak 
Akhlak yang ada pada diri manusia terdiri dari akhlak baik 
(al-akhlaq al-mahmudah) dan akhlak tercela (al-akhlak al-
mazmumah). Sehingga manusia harus memperhatikan perilaku 
yang dilakukan sejak bangun tidur sampai akan tidur lagi (Mansur, 
2011: 238).  
a) Akhlak Terpuji (al-akhlaq al-mahmudah) 
Akhlak terpuji merupakan penerapan dari sifat dan 
perilaku baik yang ada pada diri manusia, dan dapat dilihat 
dari sifat, tingkah laku maupun perbuatan Nabi Muhammad 
saw Hidayat (2013: 32). 
Akhlak terpuji adalah segala perbuatan baik yang sifat-
sifat terpuji yang dapat dijadikan syarat-syarat diterimanya 
amal shalih antara lain: Ikhlas, artinya beramal karena Allah. 
Wara‟, artinya meninggalkan segala sesuatu yang haram. 
Zuhud, tidak bersifat tamak dan berusaha sesuatu yang bagus-
bagus dan keduniaan Mansur (2011: 239). 
Akhlak terpuji pada diri seseorang berfungsi 
menjadikan manusia untuk mencapai kebahagiaan, 
kesenangan, dan keselamatan baik di dunia maupun diakhirat 
Mansur (2011: 227).  
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b) Akhlak Tercela (al-akhlak al-mazmumah) 
Sifat-sifat tercela atau keji sangat dibenci oleh Allah dan 
Rasul-rasulnya karena merupakan sifat-sifat yang dilarang 
Allah. Adapun sifat-sifat tercela yang menjadi sebab tidak akan 
diterima amalan-amalan manusia, antara lain: Ujub, yaitu 
melihat kebaikan dan memuji perbuatan yang dilakukan dirinya 
sendiri. Takabur, yaitu sifat membanggakan diri sendiri atas apa 
yang dicapai berupa pangkat, harta, ilmu dan amal. Riya‟, yaitu 
beramal hanya untuk mencapai dan mendapatkan pujian, 
pangkat, harta mmaupun nama. Hasad, atau dengki. Dan akhlak 
tercela lain seperti, mengumpat, namimah, main judi, mencuri, 
mendengarkan bunyi-bunyian yang haram dan melihat segala 
sesuatu yang haram Mansur (2011: 240).  
3) Syariah 
a) Pengertian Syariah 
Secara etimologi syariah berasal dari bahasa Arab al-
syari‟ah yang berarti jalan ke sumber air atau jalan yang harus 
diikuti, yaitu jalan kearah sumber pokok kehidupan. Secara 
terminologi menurut Musa dalam Marzuki (2012: 107) Syariah 
diartikan sebagai peraturan agama bagi setiap kaum muslim 
yang sudah ditetapkan Allah baik bersumber dari Al-Quran 
maupun Sunnah Rasul.  
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Syariah merupakan sistem norma Illahi yang mengatur 
mengenai hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia 
dengan sesma manusia, maupun hubungan manusia degan 
makhluk lainnya. Syariah dalam pengertian luas meliputi semua 
ajaran agama, baik berkaitan dengan akidah, perbuatan lahir 
maupun batin manusia, dengan kata lain syariah meliputi Iman, 
Islam dan ihsan Alim (2011: 139). 
b) Tujuan Syariah 
Tujuan Syariah atau dalam istilah Fikih disebut dengan 
maqashid al-syari‟ah, secara etimologi maqashid al-syari‟ah 
berasal dari kata maqashid bentuk jamak dari kata maqshud 
yang berarti „kesengajaan‟ atau „tujuan‟, sedang makna syariah  
berarti „jalan yang harus diikuti‟, secara sederhana maqashid al-
syari‟ah berarti „maksud-maksud atau tujuan-tujuan disyariatkan 
hukum Islam‟. Jadi pokok dari pembahasan maqashid al-
syari‟ah adalah masalah hikmah dan „illah ditetapkannya suatu 
hukum Marzuki (2012: 109).  
Tujuan hukum Islam harus diketahui terlebih dahulu oleh 
seorang mujtahid (seseorang yang melakukan ijtihad) agar dapat 
mengembangkan pemikiran hukum dalam Islam agar dapat 
menjawab persoalan hukum Islam secara kontemporer sesuai 
dengan Al-Quran dan As-Sunnah. Selain itu, berkaitan dengan 
tujuan hukum harus diketahui secara rinci apakah suatu kasus 
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dapat diterapkan dalam satu ketentuan hukum, yang disebabkan 
karena adanya perubahan struktur sosial yang menyebabkan 
hukum tersebut tidak dapat diterapkan. Menurut al-Syathibi 
dalam Marzuki (2012: 111) mengembangkan suatu doktrin 
bahwa maqashid al-syari‟ah  menjelaskan bahwa tujuan akhir 
dari hukum islam adalah satu, yaitu berkaitan dengan 
kemaslahatan manusia.  
c) Ruang lingkup syariah 
Syariah merupakan tatacara pengaturan berkaitan dengan 
perilaku hidup manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, dalam 
kehiduoan manusia syariah diturunkan agar dapat mencapai 
keridhaan Allah swt (Marzuki, 2012: 113). 
Syariah Islam mengatur segala aspek yang mencakup  
perilaku manusia dan kehidupan manusia, baik sebagai individu 
maupun sebagai anggota masyarakat dalam melakukan 
hubungan kepada Allah swt, hubungan kepada sesama manusia 
maupun hubungan kepada makhluk ciptaan Allah yang lain, 
maupun dengan lingkungannya. 
Syariat Islam juga menitikberatkan antara hubungan 
manusia dengan Allah swt, yang dilakukan dengan beribadah. 
Ibadah sendiri merupakan inti dari syariat Islam dan merupakan 
salah satu tujuan diciptakannya manusia di dunia. Syariah Islam 
diturunkan Allah Swt. kepada manusia secara lengkap sesuai 
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dengan hakikat manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang 
paling sempurna dan diberi amanah sebagai pengelola segala isi 
bumi. berkaitan dengan hal tersebut syariah termasuk dalam 
muamalah. Dengan demikian, ruang lingkup Syariah Islam ada 
dua, yaitu berkaitan dengan Ibadah dan Muamalah Marzuki, 
(2012: 114).   
d) Fungsi Syariah 
Syariah Islam dijadikan pokok dalam memberikan 
bimbingan dan arahan yang baik pada setiap manusia agar dapat 
melaksanakan tugas kehidupannya sesuai dengan kehendak dan 
perintah Allah swt, agar dapat tercapai kehidupan baik di dunia 
maupun diakhirat Muhammad Alim (2011: 148). Adapun fungsi 
syariah Islam antara lain sebagai berikut: 
(1) Sebagai petunjuk dan untuk mengarahkan kearah positif 
sebagai tujuan atas penciptaan manusia sebagai hamba Allah 
ketika di bumi, yaitu untuk beribadah kepada Allah swt. 
(2) Sebagai petunjuk dan untuk mengarahkan manusia untuk 
mencapai tujuan dan juga misis hidupnya sebagai khalifah di 
muka bumi, yaitu kesejahteraan baik lahir maupun batin dan 
terhindar dari perbuatan yang sesat. 
(3) Sebagai petunjuk jalan positif agar tercapai kebahagiaan di 
dunia dan diakhirat, yang dapat tergambarkan dari doa yang 
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selalu diucapkan oleh umat Islam dalam melaksanakan 
ibadah setiap saat. 
e) Sifat-sifat syariah 
Syariah Islam memiliki karakteristik khusus yang 
bersifat universal dan abadi sekaligus memiliki asas-asas 
tertentu, baik asas umum maupun asas khusus. Karakteristik 
khusus yang bersifat universal dan abadi dalam syariah Islam 
pada hakikatnya merupakan perintah Allah swt. Yang sudah 
tercantum di dalam Al-Qura dan Sunnah Rasulullah saw. Agar 
dilaksanakan oleh manusia dalam kehidupannya. Al-Quran dan 
Sunnah merupakan pedoman bagi setiap manusia, agar dapat 
menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi segala 
larangan-Nya Marzuki (2012: 115-116). Hal tesebut dalam 
Syariah Islam diturunkan dengan ketentuan-ketentuan dasar 
sebagai berikut: 
(1) Syariah islam diturunkan dengan mudah agar dilaksanakan 
manusia sesuai dengan kemampuannya. 
(2) Syariah Islam bagian ketentuan-ketentuan dan dalam 
kehidupan didunia sudah ditentukan peraturannya secara 
jelas dan rinci, sehingga tidak perlu adanya perubahan 
seperti penmbahan atau penggunaan yang berkaitan dengan 
bidang akidah dan ibadah.Islam merupakan agama yang 
terakhir yang berlaku bagi setiap umat manusia. 
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(3) Syariah Islam diturunkan oleh Allah sebagai pengatur sikap 
dan perilaku manusia di dunia.  
e. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu dan menunjukkan 
kualitas, dan berguna bagi manusia. Sesuatu itu dikatakan bernilai 
apabila sesuatu tersebut berharga dan berguna bagi kehidupan 
manusia (Ghufron, 2017: 107). Nilai merupakan realitas abstrak. Nilai 
dapat dirasakan dalam tiap diri masing-masing sebagai daya untuk 
mendorong atau dijadikan prinsip-prinsip pedoman dalam hidup 
(Sewaka, 1993: 20). 
Nilai-nilai pendidikan Islam yang menjadi acuan dalam 
pendidikan Islam, nilai tersebut terdiri dari tiga pilar yaitu: nilai 
Ii‟tiqadiyyah, nilai Khuluqiyah dan nilai Amaliyah (Mujib, 2006: 36).  
1) Nilai Ii‟tiqadiyyah 
Nilai Ii‟tiqadiyyah adalah nilai yang berkaitan dengan 
pendidikan keimanan, seperti percaya kepada Allah, malaikat, 
rasul, kita, hari akhir dan takdir, yang bertujuan agar dapat menata 
kepercayaan individu.  
2) Nilai Khuluqiyah 
Nilai Khuluqiyah merupakan nilai yang berkaitan dengan 
pendidikan etika, yang mempunyai tujuan untuk membiasakan diri 
menghindari perilaku rendah dan menghiasi diri dengan perilaku 
yang terpuji. 
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3) Nilai Amaliyah 
Nilai Amaliyah merupakan nilai yang berkaitan dengan pendidikan 
tingkah laku sehari-hari yang berhubungan dengan: 
a) Pendidikan ibadah 
Pendidikan ibadah memuat tentang hubungan manusia dengan 
Tuhannya, seperti shalat, puasa, zakat, haji dan nazar yang 
bertujuan sebagai bentuk pelaksanaan nilai ubudiyah.  
b) Pendidikan muamalah  
Pendidikan muamalah berkaitan dengan hubungan antara 
manusia, baik secara individual maupun institusional.  
Nilai-nilai Pendidikan Islam merupakan suatu usaha yang 
dilakukan dalam rangka mengubah perilaku pada diri individu baik 
dalam kehidupan pribadi maupun di masyarakat dalam kehidupan 
di sekitarnya dengan melalui adanya proses pendidikan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam 
merupakan sesuatu yang diyakini akan kebenarannya dalam hal ini 
berkaitan tentang ajaran dalam pendidikan Islam sehingga dapat 
meyakini, membimbing perilaku manusia dan dapat membentuk 
manusia menjadi lebih baik. 
f. Metode Pendidikan Islam 
 Metode secara luas diartikan sebagai prosedur umum yang 
penyampaian materi untuk mencapai tujuan dari pendidikan yang 
39 
 
 
berdasarkan atas asumsi tertentu mengenai hakikat Islam sebagai 
sistem yang terikat Minarti (2013: 139). 
Metode pendidikan Islam merupakan cara yang digunakan 
dalam pelaksanaan nilai-nilai pendidikan Islam agar dapat melekat 
dan mendasari perilaku. Metode yang digunkan untuk menanamkan 
nilai-nilai pendidikan Islam sangat banyak, adapun metode-metode 
tersebut meliputi:  
1) Meode hiwar (percakapan) 
Metode hiwar merupakan suatu bentuk metode dengan 
melakukan percakapan secara bergantian antara dua pihak atau 
lebih mengenai suatu topik yang diarahkan pada satu tujuan yang 
dikehendaki (Minarti, 2013: 139) 
Menurut Mujib dan Mudzakkir (2010: 187) penggunaan 
metode hiwar memiliki kelebihan antara lain:  
1) setiap pihak dapat memahami permasalahan yang sedang 
dihadapi melalui pengahayatan dan mencari jawaban 
2) Dapat menghayati hakikat topik yang dipermasalahkan 
3) Secara otomatis bisa mengarahkan tingkah laku baik subjek 
maupun objek sesuai dengan peraturan yang ada 
4) Adanya rasa bangga karena sudah terlibat dalam percakapan 
yang dilakukan.  
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2) Metode Kisah Qurani dan Nabawi 
Metode kisah merupakan bentuk penyajian bahan 
pembelajaran yang memperlihatkan cerita-cerita yang terdapat 
dalam Alquran dan hadits Nabi saw. Kisah dalam pendidikan Islam 
merupakan salah satu metode yang sangat penting karen bisa 
menyentuh hati manusia Minarti, (2013: 142).  
Pemberian metode kisah dianggap efektif apabila berkaitan 
dengan adanya suatu peristiwa sejarah dan kultur Islam, dengan 
adanya pemberian kisah secara otomatis dapat memeberikan 
dorongan untuk berbuat atau melakukan suatu kebaikan yang akan 
membentuk akhlak yang baik Mujib dan Mudzakkir (2010: 193).  
An-Nahlawy dalam Syafri (2012: 125) dalam Al-Quran 
metode kisah mempunyai sisi keistimewaan baik dalam proses 
pendidikan maupun pembinaan manusia. Metode kisah dalam Al-
Quran memiliki efek yang positif untuk perubahan sikap dan 
perbikan niat serta dapat memberikan motivasi pada seseorang.  
3) Metode amtsal (perumpamaan) 
Ridla dalam Mujib dan Mudzakkir (2010: 193) al-amtsal 
merupakan perumpamaan baik berupa ungkapan, gerak, maupun 
melalui gambar-gambar. Minarti, (2013: 142) Perumpamaan atau 
metode amtsal merupakan bentuk penyajian bahan dalam 
pembelajaran dengan menyajikan perumpamaan-perumpamaan 
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yang ada dalam Al-Quran, dengan adanya metode ini dapat 
mempermudah dalam memahami konsep secara abstrak.  
4) Metode Keteladanan (uswah hasanah) 
Metode keteladan merupakan suatu bentuk metode dengan 
memberikan keteladanan maupun contoh yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Keteladanan atau uswah hasanah dapat 
dijadikan pedoman dalam terealisasinya tujuan dari pendidikan 
baik secara instruksional maupun nasional Minarti, (2013: 142).  
Kepribadian, sifat, tingkah laku maupun pergaulan sesama 
manusia, merupakan bentuk interpretasi langsung dalam 
menghidupkan hakikat, ajaran, adab maupun tasyri‟ Al Quran yang 
dapat melandasi perbuatan sesuai dengan pendidikan dalam Islam 
dan penerapan metode pendidikan Qurani yang terdapat dalam 
ajaran Islam Ramayulis (2005: 438).  
5) Metode pembiasaan 
Metode pembiasaan dilakukan dengan adanya pengulangan, 
yang berarti setiap dari peserta dibebaskan untuk melakukan 
apapun asalkan sesuai dengan akhlak terpuji. Selain itu metode 
pengulangan ini juga baik diterapkan untuk menguatkan hafalan. 
Proses pendidikan yang berkaitan dengan perilaku maupun 
sikap tanpa diikuti dan didukung oleh praktik dan pembiasaan pada 
diri, mak pendidikan hanya akan menjadi suatu angan-angan saja 
karena dengan adanya proses pembiasaan pada pendidikan 
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sangatlah dibutuhkan. Degan adanya model pembiasaan akan 
mendirong dan memberikan ruang kepada anak didik agar dapat 
menerapkan teori-teori dengan aplikasi secara langsung Syafri 
(2012: 139).   
6) Metode Ibrah dan Mau‟izah 
Metode Ibrah merupakan suatu bentuk penyampaian 
pembelajaran yang bertujuan untuk melatih daya nalar dalam 
menangkap makna terselubung dari suatu kondisi yang ada Minarti 
(2013: 143). 
Nasehat atau Mau‟izah berarti dzikir (peringatan) 
pemberian motivasi setelah perbuatan tersebut dilakukan. 
Pemberian nasihat hendaknya dilakukan dengan berulang-ulang 
untuk mengingatkan agar nasehat tersebut tergerak sesuai dengan 
nasehat yang ada. Nasihat (Mau‟izah) hendaknya disampaikan 
dengan keikhlasan dan berulang-ulang yang akhirnya nasehat 
tersebut akan dirasakan dan menyentuh kalbu pendengarnya 
Ramayulis (2005: 439).  
7) Metode targhib dan tarhib 
Metode targhib merupakan bentuk penyampaian dalam 
pembelajaran dalam konteks kebahagiaan hidup diakhirat. 
Sedangkan tarhib merupakan bentuk penyampaian bahan 
pembelajaran dalam lingkup hukuman maupun ancaman Allah dari 
akibat perbuatan dosa yang dilakukan (Minarti, 2013: 143).  
43 
 
 
Metode  targhib dan tarhib didasarkan pada fitrah (sifat 
kejiwaan) manusia, yang merupakan sifat keinginan pada segala 
sesuatu yang berbau kesenangan, keselamatan dan tidak 
menginginkan segala sesuatu yang berbau kepedihan maupun 
kesengsaraan. Keistimewaan dari metode ini ialah, targhib dan 
tarhib lebih teguh karena akarnya berada dilangit dan mengandung 
aspek iman, sedangkan teori hukuman dan ganjaran hanya 
berdasarkan sesuatu yang bersifat duniawi dan tidak mengandung 
aspek iman Ramayulis (2005: 439). 
Abdurrahman An-Nahlawi dalam Budiyanto, (2013: 161) 
mengemukakan bahwa tujuan targhib ialah sebagai himbauan agar 
beramal sholeh dn menghindari bernagai hal yang menimbulkan 
madharat  dan semata-mata hanya mencari ridha dan rahmat dari 
Allah. Sedangkan tujuan tarhib ialah untuk menakut-nakuti dan 
selalu berhati-hati dari segala bentuk perbuatan yang menyebabkan 
kesalahan ataupun maksiat kepada Allah dan mencari keselamatan 
dari siksa Allah.  
8) Metode Ceramah 
Metode ceramah atau lecturing methode merupkan suatu 
cara penyajian atau penyampaian informasi melalui penerangan 
dan penutura secara lisan oleh pendidik kepada peserta didiknya. 
Metode tersebut banyak dipakai karena dapat dengan mudah 
dilaksanakan. Nabi Muhammad dalam memberikan pelajaran 
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terhadap umatnya banyak dengan menggunakan metode ceramah 
Ramayulis (2005: 445). 
Ceramah dalam lingkup pendidikan Islam merupakan 
bentuk penyampaian informasi yang dapat memberikan 
pengetahuan, sikap maupun keetrampilan untuk mengerjakan suatu 
kebaikan agar dapat tercapai suatu kemaslahatan umat dalam 
rangka mengabdi kepada sang pencipta Mujib dan Mudzakkir 
(2010: 184).    
2. Tradisi Suro 
a. Pengertian Tradisi  
Tradisi berasal dari bahasa Inggris, tradition yang berarti 
tradisi. Dalam bahasa Indonesia, tradisi diartikan sebagai segala 
sesuatu (seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, ajaran, dan sebagainya) 
yang turun temurun dari nenek moyang hingga anak cucu. Kata adat 
berasal dari bahasa Arab, jamaknya „awaid yang artinya habit 
(kebiasaan), wont, custom, usage (kebiasaan, adat, kebiasaan, adat 
istiadat, pemakaian), practice (amalan). Kemudian menjadi kata 
„adatan, yang berarti usually (yang sudah dibiasakan), customarily 
(adat kebiasaan), ordinity (yang dibiasakan), dan habitually 
(dilakukan karena kebiasaan). Pengertian tradisi berdekatan dengan 
pengertian culture, yang berarti kesopanan dan kebudayaan Nata 
(2013: 313). 
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Parsudi Suparlan dalam Jalaluddin (2012: 224) berpendapat 
bahwa tradisi diartikan sebagai unsur sosial budaya yang sudah 
mengakar di dalam kehidupan masyarakat dan sulit untuk berubah. 
Sedangkan menurut McGuire dalam Jalaluddin (2012: 224) 
berpendapat bahwa dalam masyarakat disebuah pedesaan, pada 
umumnya tradisi sangat erat berkaitan dengan mitos dan agama. 
Tradisi adalah sesuatu yang dilakukan dan terjadi secara 
berulang-ulang dan disengaja dan hal tersebut terjadi tidak secara 
kebetulan Ramli, (2010: 39). 
Hobsbawm dalam Pranowo (2011: 23) mengatakan bahwa 
tradisi diartikan sebagai sesuatu yang diciptakan sekaligus sesuatu 
yang diwariskan dari masa lalu, yang kemudian didekatkan dengan 
modernisasi, sehingga antara keduanya dapat dilihat sebagai 
fenomena-fenomena yang berada dalam satu tatanan yang sama.   
Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa tradisi adalah sesuatu yang diciptakan manusia 
dan disepakati secara universal dilaksanakan secara berulang-ulang 
di suatu masyarakat.  
b. Tradisi Suro 
Secara bahasa kata Syuro berasal dari bahasa Arab “Asyura” 
yang berarti tanggal kesepuluh bulan Muharram dalam kalender 
Hijriyah. Sedangkan bulan Muharram merupakan bulan baru (warsa 
46 
 
 
enggal) di dalam perhitungan tahun baru Islam Faishol dan Bakri 
(2014: 125)  . 
Muharram adalah nama bulan pertama dalam sistem 
penanggalan hijriyah, oleh sultan Agung dinamakan dengan bulan 
Suro. Didalam sistem islam, bulan Suro dipandang sebagai bulan 
yang haram atau suci. Selain itu keistimewaan pada bulan ini ialah 
adanya peringatan tahun baru Hijriyah atau 1 Muharram. Tahun 
Hijriyah sendiri dihitung sejak peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad 
saw dari Makkah al-Mukarramah ke Madinah al-Munawwarah pada 
tahun 622 M. Peristiwa Hijrah tersebut dimaknai oleh umat muslim 
sebagai berpindahnya umat muslim dari Makkah ke Madinah serta 
usaha untuk menjauhkan diri dari berbagai perbuatan yang 
menyebabkan dosa Solikhin (2009: 23).  
Al-Imam al-Hafizh Ibn al-Jauzi al-Hanbali dalam Ramli 
(2010: 69) mengatakan terdapat 15 macam kebaikan yang dianjurkan 
dilakukan pada hari Suro, antara lain: 
1) Bersedekah kepada fakir miskin 
2) Mengusap kepala anak yatim 
3) Memberi buka orang yang berpuasa 
4) Menyiramkan air 
5) Mengunjungi saudara seagama 
6) Mandi 
7) Menjenguk orang sakit 
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8) Memuliakan dan berbakti kepada kedua orang tua 
9) Menahan amarah dan emosi 
10) Memaafkan orang yang berbuat aniaya pada hari asyura 
11) Memperbanyak ibadah shalat, doa dan istighfar 
12) Memperbanyak dzikir kepada Allah 
13) Menyingkirkan apa saja yang menganggu dijalan 
14) Berjabat tangan dengan orang yang dijumpainya 
15) Memperbanyak membaca surat aal-ikhlas sampe 1000 kali.  
Bagi masyarakat jawa yang beragama Muslim pada bulan 
Suro adalah bulan yang sangat sakral, berbagai ritual yang ada 
dijawa dilaksanakan seperti pembacaan doa awal dan akhir tahun 
dan selametan dengan bubur. 
Tradisi Suro di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah 
Tlogoimo biasa dilakukan pada tanggal 1 Muharram. Tradisi 1 Suro 
yang dilakukan yaitu dengan melaksanakan acara Istighotsah kubro 
yang didalamnya terdapat serangkaian acara yang diawali dengan 
sholat sunnah, dzikir dan tahlil, dan doa bersama yang dimulai pada 
pagi hari sampai siang. Selain itu dalam pelaksanaan tradisi 1 Suro 
ini juga dikemas dalam kegiatan Haul 74 Syuhada dan Haul pendiri 
Pondok pesantren tersebut.  
3. Pondok Pesantren 
Pesantran merupakan lembaga pendidikan dalam Islam yang 
berada diluar lingkup sekolah (pendidikan diluar sekolah), tidak terkait 
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dengan sistem kurikulum, perjenjangan, kelas-kelas maupun jadwal 
pembelajaran yang terencana secara ketat. Pesantren merupakan suatu 
sistem pendidikan diluar sekolah yang berkembang di masyarakat 
(Muliawan, 2015: 205).  
Sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, pendidikan 
pesantren memiliki tujuan untuk menciptakan dan mengembangkan 
kepribadian Muslim, yaitu suatu kepribadian beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat dan mengabdi di masyarakat, 
mampu berdiri sendiri, memiliki kepribadian yang teguh, dapat 
menegakkan dan menyebarkan Islam ditengah-tengah masyarakat serta 
mencintai ilmu dalam mengembangkan kepribadiannya yang baik 
(Maunah, 2009: 26). 
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang 
unik, memiliki karakteristik yang membedakan lembaga pendidikan islam 
dengan lembaga pendidikan lain. Adapun karakteristik yang dimiliki 
pesantren antara lain:  
a. Pondok  
Pondok berasal dari kata Arb fundug yang berarti hotel atau asrama, 
dan pondok berfungsi sebagai asrama bagi santri. Pondok merupakan 
ciri khas tradisi pesantren yang membedakan dengan sistem 
pendidikan tradisional di masjid-masjid yang berkembang 
dikebanyakan wilayah Islam dinegara-negara lain.  
b. Masjid 
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Suatu pesantren mutlak akan adanya masjid. Karena masjid 
merupakan awal mula dilaksanakan proses belajar mengajar, 
komunikasi antara Kiai dengan santri. 
c. Santri 
Santri dalam lingkungan pesantren merupakan seseorang alim yang 
sedang menuntut ilmu agama dan ia akan bisa disebut Kiai bilamana 
memiliki pesantren dan santri tersendiri yang terpisah dari pesantren 
induknya. Santri terbagi menjadi dua yaitu santri Mukmin dan santri 
Kalong.  
d. Kiai 
Kata Kiai dalam bahasan Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar 
kehormatan yang saling berbeda. Pertama, Kiai sebagai gelar 
kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat misal “kiai 
garuda kencana”, kedua, kiai sebagai gelar kehormatan untuk orang-
oramg tua pada umumnya, dan ketiga, kiai sebagai gelar yang 
diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang 
memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab 
klasik Islam kepada para santrinya. Sedangkan penggunaan istilah kiai 
dalam pesantren merujuk pada guru atau orang yang memimpin 
sebuah pesantren (Muliawan, 2015: 206).  
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Banyak penelitian yang dilakukan berkaitan dengan tradisi Suro, baik 
dilakukan oleh pakar budaya, pendidikan, praktisi, maupun mahasiswa 
sebagai prasyarat mendapatkan gelar sarjana. .  
Dari hasil penelitian sebelumnya Kajian hasil penelitian terdahulu 
yang relevansi dengan pembahasan skripsi ini yaitu pendidikan akhlak dan 
tradisi Suro adalah: 
Pertama dalam Skripsi Mukhlis Mubarok yang berjudul “Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Tradisi Nyadran di Blambangan, Gedangan, 
Cepogo, Boyolali Tahun 2017”.  Dimana dalam substansi skripsi tersebut  
Skripsi di atas mempunyai keterkaitan dengan skripsi yang ditulis yaitu 
tradisi yang masih dilaksanakan di daerah khususnya di kecamatan Cepogo, 
namun yang membedakan dengan penelitian yang dibuat adalah tradisi yang 
dilaksanakan yaitu berkaitan dengan Tradisi Sadranan sedangkan yang 
peneliti teliti berkaitan dengan tradisi Suro. Skripsi tersebut mempunyai 
keterkaitan dengan skripsi yang ditulis yaitu berkaitan dengan tradisi yang 
dilakukan dalam pelaksanaannya juga bertujuan untuk mengirimkan doa 
untuk arwah serta leluhur yang sudah meninggal. Dalam pelaksanaannya 
sama-sama terdapat dzikir tahlil dan doa bersama yang dipimpin oleh salah 
satu tokoh agama di wilayah tersebut. Selain itu juga terdapat pelaksanaan 
nilai akhlak seperti bersilaturahim dan bersedekah. Metode pengumpulan data 
yang digunakan  adalah observasi, interview/wawancara, dan dokumentasi. 
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Kedua dalam skripsi Deni Fadilah Rahman yang berjudul “Nilai-nilai 
Pendidikan Islam dalam Prosesi Tradisi Malam 1 Suro di Keraton 
Kasunanan Surakarta”. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan metode pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu 
observasi, interview/wawancara, dan dokumentasi. Dimana dalam skripsi 
tersebut sama-sama membahas mengenai tradisi Suro yang dilaksanakan 
setiap bulan Suro tiba. Namun yang membedakan dengan penelitian yang 
dibuat adalah tradisi yang didalamnya, yaitu berkaitan dengan pelaksanaan 
grebeg Suro yang dilaksanakan melalui kirab kebo kyai Slamet yang 
didalamnya terdapat penggunaan simbol-simbol yang ada dalam serangkaian 
acaranya dan subjeknya di keraton yang masih kental dengan adat dan tradisi 
jawanya. Sedangkan dalam penelitini ini berkaitan dengan tradisi Suro yang 
dilaksanakan dipondok pesantren yang didalamnya sangat berkaitan erat 
dengan nilai-nilai keislaman yaitu melalui kegiatan istighotsah kubro yang 
dilaksanakan di pondok pesantren.  
Ketiga dalam Skripsi Nur Winarsih yang berjudul “Konsep 
Pendidikan Karakter dalam Tradisi “Njangan Jamu” pada Bulan Syuro di 
Dusun Dukuh sari, Desa Ketangi, Kecamatan Kaliangkrik, Kabupaten 
Magelang Tahun 2015”. Menyimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana sejarah sampai dengan nilai yang terkandung dalam 
pelaksanaan tradisi “Njangan Jamu”  pada bulan Suro di dusun tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 
pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu observasi, 
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interview/wawancara, dan dokumentasi. Dimana dalam skripsi diatas sama-
sama membahas mengenai tradisi pada saat bulan Suro, dalam pelaksanaan 
tradisinya dilakukan dengan melaksanakan mujahadah dan shalat sunah 
terlebih dahulu yaitu sholat taubat dan sholat hajat yang kemudian dilanjutkan 
dengan dzikir dan doa. Skripsi tersebut memiliki keterkaitan dengan skripsi 
yang ditulis namun yang membedakan dalam pelaksanaannya dilakukan 
setiap tanggal 9 dan 10 muharram. Sebelum diadakan mujahadah terdapat 
tradisi njangan jamu yang didalamnya terdapat sayur-sayuran hijau. Setelah 
pelaksanaan sholat dan dzikir serta doa kemudian makanan tersebut dibagikan 
lagi kepada semua masyarakat yang hadir pada malam acara tersebut. 
Keempat dalam skripsi Nurul Qomariyah yang berjudul 
“Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Merti Dusun 
untuk Menumbuhkan Kerukunan Umat Beragama (studi kasus di dusun 
Kedakan desa Kenalan. Kec. Pakis kab. Magelang)”. Menyimpulkan bahwa 
penelitian ini bertujuan untuk mengeahui pelaksanaan tradisi Jawa yang 
masih berhubungan dengan ritual. Akan tetapi ritual yang dilaksanakan 
bersifat Islami dan dapat bermanfaat untuk menyebarkan ajaran Islam. 
Penelitian tradisi ini memuat nilai-nilai pendidikan Islam seperti nilai 
khuluqiyah yaitu mengenai pendidikan etika, yaitu senantiasa menghiasi diri 
dengan perilaku rendah hati dan berperilaku terpuji. Kemudian nilai amaliyah 
berkaitan dengan tingkah laku baik berhubungan dengan oendidikan maupun 
ibadah seperti zakat, shalat, puasa, sedangkan nilai amaliyah seperti 
hubungan antar sesama manusia. DalamPenelitian ini menggunakan metode 
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penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan antropologi agama. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi 
dan dokumentasi.  
Perbedaan yang terdapat dalam penelitian diatas dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan berkaitan dengan obyek penelitian dalam penelitian 
tersebut adalah dusun Kedakan di kabupaten Magelang tersebut sedangkan 
dalam penelitian yang peneliti lakukan yaitu berkaitan dengan dengan tradisi 
yang berada di pondok pesantren.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Implementasi nilai-nilai Pendidikan Islam merupakan suatu usaha 
yang dilakukan dalam rangka mengubah perilaku pada diri individu baik 
kehidupan pribadi maupun di masyarakat dalam kehidupan di sekitarnya 
dengan melalui adanya proses pendidikan. 
Masyarakat Jawa masih kental dengan tradisi dan budaya. Mayoritas 
masyarakat Jawa beragama Islam dan sampai sekarang belum bisa 
meninggalkan tradisi dan budaya yang ada di masyarakatnya. Orang jawa 
beranggapan bahwa hidup itu penuh dengan upacara, baik dari sejak 
dilahirkan hingga sampai kematian. Dengan masih dilaksanakannya berbagai 
tradisi yang ada di Jawa dapat memberi warna berkaitan dengan khasanah 
tradisi dan juga budaya yang ada di Indonesia. 
Tradisi Suro, yang merupakan tradisi yang sudah diwariskan dari 
leluhur dalam memperingati tahun baru Islam yang dalam istilah jawa disebut 
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dengan bulan Suro. Akan tetapi pada pelaksanaan setiap daerahnya memiliki 
tata cara tersendiri dalam melaksanakanakannya. 
Didalam pelaksanaan tradisi 1 Suro ini terdapat nilai pendidikan Islam 
yang bisa dijadikan pembelajaran agama manusia dalam hidup di 
bermasyarakat. Pelaksanaan tradisi 1 Suro yang dilakukan dengan 
melaksanakan Istighotsah secara bersama-sama dapat memberikan 
pendidikan agama yang dapat dipetik hikmahnya dalam menerapkan 
dilingkungannya sehari-hari. Selain itu dalam pelaksanaan tradisi 1 Suro ini 
juga terdapat pembelajaran mengenai silaturahim sekaligus bertemu dengan 
sanak saudara yang dikumpulkan dalam satu majlis, yang kemudian  di isi 
dengan pembacaan dzikir dan tahlil yang diawali dengan melaksanakan shalat 
sunnah secara berjamaah sebagai bentuk hubungan manusia dengan sang 
pencipta disertai dengan melantunkan doa-doa meminta pengharapan kepada 
Allah swt. Di dalam pelaksanaan istighotsah berkaitan dengan tradisi 1 Suro 
ini masyarakat dihimbau untuk membawa apem, air mineral dan uang koin 
limaratusan berwarna kuning yang merupakan startegi dakwah yang 
dilakukan turun temurun sejak dahulu yang digunakan sebagai wasilah 
maupun tolak balak, hak tersebut juga yang menjadi ciri khas atau keunikan 
dari pelaksanaan tradisi 1 Suro di Pondok Pesantren Tahfudzul Quran 
Istiqomah, Tlogoimo, mliwis, Cepogo, Boyolali ini.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara atau metode 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Penelitian merupakan sebuah proses investigasi dalam bentuk ilmiah terhadap 
suatu masalah yang dilakukan secara sistematik dan terorganisir berdasarkan 
data yang terpercaya yang mempunyai tujuan untuk menemukan jawaban dari 
perrmasalahan yang diteliti (Ferdinand, 2014: 1). Berdasarkan hal tersebut 
terdapat 4 kata kunci yang perlu diperhatikan, yaitu metode ilmiah, data, 
tujuan dan kegunaan. Sedangkan jenis-jenis metode penelitian dapat 
diklasifikasi berdasarkan tujuan dan tingkat kealamiahan obyek yang akan 
diteliti. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada kondisi 
obyek secara alamiah, dimana dalam penelitiannya peneliti sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis datanya 
bersifat kualitatif, dan hasil penelitiannya lebih menekankan pada makna dari 
pada generalisasi (Sugiyono, 2014: 9). 
Selain itu pendapat lain mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk memahami adanya suatu 
fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian, seperti perilaku, 
tindakan, persepsi, dll. Dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
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bahasa, pada suatu yang bersifat khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2010: 6).  
Penelitian kualitatif diartikan sebagai serangkaian kegiatan dalam 
menjaring informasi dari kondisi dalam kehidupan suatu obyek yang dapat 
dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah, baik dari sudaut pandang 
teoritis maupun praktis. Penelitian kualitatif dimulai dengan pengumpulan 
informasi yang kemudian dirumuskan menjadi suatu generalisasi yang dapat 
dipahami oleh akal sehat manusia (Indranata, 2008: 5). 
  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran 
Istiqomah Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali Tahun 2018. Alasan 
peneliti memilih di pondok tersebut karena setiap tahunnya dilaksanakan 
tradisi 1 suro dengan menggelar acara istighotsah kubra dan di hadiri 
oleh ribuan jamaah dari berbagai wilayah.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2018 sampai 
bulan Juli 2019 yang terbagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yaitu meliputi pengajuan proposal, 
pembuatan proposal, dan permohonan ijin penelitian. 
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b. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian berkaitan dengan semua kegiatan yang 
dilksanakan di lapangan dengan melakukan pengambilan data dan 
melakukan observasi, dokumentasi serta wawancara. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian meliputi analisis data-data yang sudah 
terkumpul dan penyusunan hasil dari penelitian.  
 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek 
Adapun subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah pengasuh 
pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, 
Boyolali. 
2. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat, tokoh agama, 
dan pengurus Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo, 
Mliwis, Cepogo, Boyolali. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
tiga metode, yaitu: 
1. Metode Observasi 
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Observasi merupakan metode pengumpulan data primer yang 
digunakan untuk menghimpun data-data penelitian yang dapat diamati 
oleh peneliti (Indranata, 2008:126).  
Metode ini digunakan untuk meneliti secara langsung obyek 
maupun sasaran yang diteliti yaitu berkaitan dengan proses pelaksanaan 
tradisi 1 Suro di Pondok Tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo, Mliwis, 
Cepogo, Boyolali meliputi proses pelaksanaan tradisi 1 Suro, kehadiran 
tokoh-tokoh ulama, banyaknya jumlah jamaah, respon terhadap 
pelaksanaan 1 Suro di Pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah tahun 
2018. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana 
pewawancara melakukan studi untuk menemukan permasalahan kepada 
yang diwawancarai baik dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur (Sugiyono, 2014: 137).  
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi 
mengenai proses pelaksanaan tradisi 1 Suro, kehadiran tokoh-tokoh 
ulama, banyaknya jumlah jamaah, respon dan antusisme baik dari 
lingkungan pondok maupun masyarakat terhadap pelaksanaan 1 Suro di 
Pondok pesantren tersebut.  
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
langsung ditujukan pada subyek penelitian. Metode dokumentasi adalah 
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teknik pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, surat kabar, majalah prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2010: 132). 
Dari pengertian yang telah disebutkan diatas maka peneliti 
menimpulkan bahwa metode dokumentasi yakni berupa data-data yang 
diamati secara langsung maupun tidak langsung sebagai penguat 
pengumpulan data gambar dengan bukti secara nyata. Pada saat melakukan 
observasi maupun wawancara peneliti mengumpulkan data melalui kamera 
atau gambar, pelaksanaan tradisi 1 Suro, Bacaan dzikir tahlil maupun syair 
doa, susunan pengurus pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah 
Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali.  
 
E. Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode triangulasi  yaitu teknik pemerikasaan keabsahan data 
dengan memanfaatkan sesuatu lain yang ada diluar data tersebut untuk 
keperluan membandingkan atau mengecek data (Moleong, 2010: 178).  
Triangulasi dalam sebuah penelitian dibagi menjadi tiga yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi 
sumber merupakan teknik pengecekan data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber. Triangulasi teknik 
yang merupakan teknik yang digunakan untuk mengecek data dari sumber 
yang sama dengan menggunakan yang berbeda. Teknik ini dapat dilakukan 
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dengan cara wawancara yang kemudian dapat dicek dengan melakukan 
observasi maupun dokumentasi. Sedangkan triangulsi waktu merupakan 
teknik yang dilakukan untuk melakukan pengecekan baik secara wawancara 
maupun observasi dengan memperhitungkan waktu atau situasi yang berbeda.  
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi teknik sebagai teknik keabsahan data. Triangulasi 
teknik ini sudah disesuaikan dengan jenis data yang digunakan, yaitu terkait 
dengan Tradisi yang ada di pondok pesantren Tahfidzul Quran Tlogoimo, 
Mliwis, Cepogo, Boyolai. 
 
F. Analisi Data 
Analisis data merupakan Proses mencari dan menyusun secara 
sistematis dari data yang diperoleh melalui hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dalam 
kategori tertentu, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sinteksis, 
menyususn kedalam pola, memilah-milah mana yang akan dipelajari, serta 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami baik diri sendiri maupun 
orang lain (Sugiyono, 2014: 244).  
Analisis data kualitatif ditujukan untuk mendiskripsikan suatu profil, 
karakteristik, maupun hubungan secara detail, tidak hanya sebatas 
menjelaskan suatu keadaan maupun gejala sosial yang nampak, akan tetapi 
digunakan untuk melihat lebih jauh berkaitan dengan hubungan-hubungan 
antar gejala tersebut (Indranata, 2008: 194). 
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Kegiatan anaisis data kualitatif terdiri dari tiga alur, yaitu sebagai 
berikut:   
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan analisis data dengan cara merangkum, 
memilih hal-hal yang penting, yang kemudian mencari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi tersebut dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan dapat mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data yang selanjutnya, dan kemudian mencarinya 
apabila masih diperlukan.  
2. Penyajian data 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, maupun dengan 
flowchart dan sejenisnya. Dengan adanya penyajian data dapat semakin 
mudah memahami apa yang terjadi yang kemudian dapat merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami darai data tersebut.  
3. Verifikasi Data 
Verifikasi data atau kesimpulan dalam penelitian kualiatatif 
dimungkinkan dapat menjawab dari perumusan masalah yang sudah 
dirumusakan sejak awal, akan tetapi dimungkinkan juga tidak dapat 
menjawab masalah, karena dalam penelitian kualitatif rumusan masalah 
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah diadakan penelitian 
dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitataif dapat berupa 
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hubungan kausal atau interaktif, hipotesis maupun teori (Sugiyono, 2014: 
253). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Miles and Huberman, dalam Sugiyono, 2014: 247) 
Gambar 1.1 komponen dalam analisis data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
a. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah 
Pondok Pesantren Tahfidzul -Qur‟an Istiqomah Tlogoimo, 
Mliwis, Cepogo, Boyolali didirikan oleh Kyai Zamzuri, seorang 
ulama dari desa Karangkepoh, Boyolali. Pondok Pesantren Istqomah 
Tlogoimo berdiri sekitar tahun 1970. Sebelumnya sekitar tahun 1940 
an sudah mulai berdakwah disekitar Cepogo Beliau mengajarkan 
agama Islam melalui berdagang alat-alat pertanian dari desa ke desa 
sambil menyebarkan agama Islam yang kemudian nama beliau mulai 
dikenal hingga masyarakat cepogo dan sekitarnya, kemudian suatu 
ketika nama Kyai Zamzuri di dengar oleh seorang lurah kaya di 
wilayah Cepogo yang kemudian dijodohkan dengan anak 
perempuanya, kemudian setelah menikah Kyai Zamzuri tinggal di 
sebuah desa yang bernama Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali. 
Setelah beberapa tahun pernikahannya kemudian dikarunia lima anak 
yang bernama Muhtar Hadi, Slamet Ridwan, Suliman, Sangadah dan 
Sholikhah. 
Pada awalnya Kyai Zamruri mendirikan Madrasah diniyah di 
wilayah Tlogoimo yang bernama Istiqomah, muritnya hanya terdiri 
dari warga sekitar, namun pada awal pendirian beliau tidak menerima 
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santri mukim, kegiatan hanya sebatas madrasah diniyah pada sore 
hari. Semakin lama jumlah santrinya pun semakin banyak yang terdiri 
dari warga sekitar dan kegiatannya pun semakin berkembang sedikit 
demi sedikit. (wawancara dengan Gus Hanafi pada 25 Februari 2019) 
Shalat sunah yang dilakukan diantaranya shalat taubat, shalat 
awal tahun, shalat dhuha, shalat tasbih, shalat gaib, dan shalat 
hajat.Setelah Kyai Zamzuri meninggal, kemudian dilanjutkan oleh 
anak laki-lakinya yang benama Kyai Slamet Ridwan. Pada masa 
kepemimpinan beliau mengelola madrasah diniyah dan juga 
menyiarkan agama islam dengan berdakwah ke desa sekitar melalui 
pengajian bulanan. Melalui cara ini warga sekitar lebih banyak 
mengenal sosok Kyai Slamet Ridwan. Pada masa kepemimpinan Kyai 
Slamet Ridwan terlihat perkembangan madrasah yang semakin baik 
diantaranya menambah jumlah lahan dan bangunan. Kemudian pada 
tahun 2013, Kyai Slamet Ridwan menjalankan ibadah haji dan beliau 
meninggal di Tanah Suci, dan beliau menigggalkan empat orang anak 
yang bernama Zuriyah, Umi Habibah, Masruhan dan Muhammad 
Hanafi. 
Setelah sepeninggal Kyai Haji Slamet Ridwan kemudian 
kepemimpinan pondok pesantren dilanjutkan oleh anak laki-laki yang 
nomer empat yang bernama Muhammad Hanafi atau yang sering 
dipanggil Gus Nafi. Beliau baru saja menyelesaikan pendidikan 
65 
 
 
dipesantren Tremas yang kemudian menikah dengan seorang anak 
Kyai dari Jawa Timur dan dikarunia 3 orang anak. 
Komplek Pondok Pesantren Istiqomah terletak di Dusun 
Tlogoimo Desa Mliwis Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali 
Provinsi Jawa Tengah. Komplek Pondok Pesantren Istiqomah terletak 
950 meter dari jalan raya besar (Jalur Boyolali - Cepogo). Tempat 
tinggal Gus Nafi menjadi satu komplek dengan penginapan santri 
putra dan putri. (wawancara dengan Gus Hanafi pada 25 Februari 
2019) 
Setelah dikelola Gus Muhammad Hanafi kemudian pondok 
pesantren berkembang sangat pesat hingga saat ini, diantaranya santri 
yang berasal dari Demak, Riau, Sumatera, Surabaya dan dari wilayah 
lainnya. Komplek Pondok Pesantren Istiqomah terdiri dari beberapa 
bagian pokok. Bagian pokok itu adalah tempat tinggal pengasuh 
pondok pesantren, tempat menginap santri, tempat beraktivitas santri 
dalam belajar ilmu agama. 
Gus Muhammad Hanafi sebagai pengasuh Ponpes Tahfidzul 
Qur‟an dilahirkan di sebuah dukuh terpencil lereng Gunung Merapi 
pada tahun 1987. Dukuh Tlogoimo, Mliwis Kecamatan Cepogo 
Kabupaten Boyolali. Gus Nafi adalah putra dari seorang ayah bernama 
Kyai Slamet Ridwan dan ibu Zumar. Gus Muhmmad Hanafi dari kecil 
mengalami konsentrasi pendidikan yang ketat dari sang ayah. 
Penanaman nilai hidup sederhana diterapkan dari sang ayah yang 
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seorang lurah pada masa itu. Kepemimpinan sang ayah membawa 
konsekuensi yang tidak ringan bagi keluarga, terutama persoalan 
ekonomi. Sumber-sumber ekonomi sebagian besar digunakan untuk 
kegiatan-kegiatan sosial dan pembangunan bangunan pondok, tetapi 
tidak digunakan untuk keluarga ataupun anak-anaknya. Keinginan 
sang ayah yang keras agar putranya berhasil menjadi orang dan 
meneruskan cita-cita perjuangan, menjadikan Gus Hanafi kecil 
berjuang untuk menjalani kehidupan penuh gemblengan. (wawancara 
dengan Gus Hanafi pada 25 Februari 2019) 
b. Letak Geografis 
Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo 
terletak di dusun Tlogoimo RT 07 RW 01 Mliwis. Desa Mliwis 
merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Cepogo 
Kabupaten Boyolali. Dengan jarak ke Kecamatan Cepogo 1 km, dan 
Jarak dengan Kabupaten 8 km. Desa Mliwis memiliki ketinggian 800-
9000 Mdpl.  
Adapun batas-batas wilayah Desa Mliwis adalah sebagai 
berikut: 
1) Sebelah utara dibatasi oleh Cabeankunti 
2) Sebelah Selatan dibatasi oleh Sumbung 
3) Sebelah timur dibatasi oleh Bakulan 
4) Sebelah barat dibatasi oleh Cepogo  
(dokumentasi pemerintah dusun Mliwis, tahun 2019 ) 
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c. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah 
Nama Organisasi Yayasan  Jaabatan 
Muhammad Masruhan Pembina Ketua 
Jumariyah Pembina Anggota 
Mardi Utomo Pengurus Anggota 
Muhammad Hanafi Pengurus Ketua 
Sugihartono Pengurus Ketua 1 
Saroni Pengurus Sekretaris 
Zuriah Pengurus Bendahara 
Sumyani Pengawas Ketua 
Siti Wasi‟atun Pengawas Anggota 
Sofwan Pengawas Anggota 
Umi Habibah Pengawas Anggota 
                   
Tabel 1.1 
(Dokumentasi Struktur Orgnisasi Yayasan Pondok 
Pesantren Istiqomah, sumber Data pengasuh Pondok Pesantren 
Tahfidzul Quran Istiqomah, tahun 2016)  
 
d. Visi dan Misi  
Visi : Terciptanya generasi muslim yang fasih membaca Al-Quran, 
berani, tawadlu‟ & berakhlaqul karimah dan beramaliyah 
Ahlusunnah Wal jama‟ah 
Misi : Menanamkan dasar-dasar keimanan dan kesetiaan kepada 
Allah 
 Kreatif dan menyebarkan ilmu kebaikan dalam Al-Quran 
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2. Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam Tradisi 1 Suro di pondok 
pesantren tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali 
Tradisi Suro merupakan tradisi yang sudah diwariskan dari leluhur 
dalam memperingati tahun baru Islam yang bertepatan dengan bulan Suro. 
Proses Tradisi Suro  di daerah cepogo memiliki tata cara tersendiri dalam 
melaksanakannya. 
Dahulu K.H Slamet Ridwan mendirikan majelis-majelis istighotsah 
yang dilakukan setiap satulapan sekali atau tigapuluh lima hari. Sekitar 
tahun 1970 an setelah pondok berdiri pelaksanaan sudah mulai 
dilaksanakan dari satu tempat ke tempat lain. Kemudian dari jamaah 
berbagai tempat berkumpul dan melakukan acara dzikir di awal Suro dan 
menyambut bulan Muharram. sekaligus memperingati haul simbah Ahmad 
Tohari dan haul 74 syuhada yang gugur di Semarang dan di makamkan di 
Bugen pada bulan September tahun 1946. sehingga dilaksanakan acara 
Suronan di pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah yang berada di 
dusun Tlogoimo. (Wawancara dengan Gus Hanafi, 28 Februari 2019).  
Tradisi Suronan yang dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidzul 
Quran Istiqomah ini sudah dilaksanakan sekitar 20 tahun yaitu sejak tahun 
1998-1999 dan sampai sekarang tradisi Suronan tersebut masih 
dilaksanakan setiap tahunnya. (Wawancara dengan Gus Hanafi pengasuh 
pondok pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah, Senin 25 Februari 2019)  
“Awal dulu malam 1 Suro adat orang sini ada istilah methuk tanggal 
(jalan-jalan tanpa ada tujuan) kemudian oleh Alm. simbah K.H Slamet 
Ridwan itu ada gagasan dari pada tidak ada kegiatan alangkah baiknya 
dikumpulkan jadi satu dengan kegiatan istighotsah. Dengan sendirinya 
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pertama dilaksanakan tanpa ada undangan jamaah sudah banyak itu 
merupakan nilai positif dan antusias warga tinggi banyak yang 
mendukung dan sampai sekarang kegiatan tersebut masih berjalan, 
jamaah semakin tahun semakin bertambah sampai lebih dari 5000 
jamaah. (Wawancara dengan Bapak Masrukhan selaku pengurus 
pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah, Minggu 7 Juli 2019).” 
 
Salah satu hal yang dapat dilakukan sebagai upaya untuk 
meneruskan sebuah tradisi yaitu dengan melaksanakan tradisi peringatan 1 
Suro. Pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah yang berada di daerah 
Cepogo ini sampai sekarang masih melaksanakan peringatan setiap 1 Suro. 
Pelaksanaan Istighotsah di pondok pesantren tahfidzul quran Istiqomah 
sudah dilaksanakan sejak tahun 1998 ketika pondok diasuh oleh K.H 
Slamet Ridwan. Berawal dari masyarakat yang melaksanakan majelis 
rutinan istighotsah setiap satulapan atau tiga puluh lima hari sekali. 
Kemudian pada saat bulan Suro tiba masyarakat melaksanakan istighotsah 
yang kemudian dihadiri oleh masyarakat dari berbagai daerah dan 
dikumpulkan pada satu tempat. Kemudian pelaksanaan istighotsah 
dilakukan setiap 1 Suro bertepatan dengan tahun baru Islam dan 
masyarakat biasa menyebutnya dengan Suronan.  
Sejak pagi hari sekitar pukul 06.30 sudah banyak masyarakat yang 
hadir brrbondong-bondong menuju pondok pesantren.  Pelaksanaan acara 
dimulai pukul 07.30 dan sudah dihadiri oleh ribuan jamaah yang yang 
hadir dari berbagai daerah. (Wawancara dengan Gus Hanafi pengasuh 
pondok pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah, Senin 25 Februari 2019). 
 “Menurut Rizal antusiasme masyarakat dalam mengikuti pelaksanaan 
tradisi 1 Suro ini ya Alhamdulillah, antusias masyarakat disini sangat 
luar biasa mendukung dari segi manapun, dari segi acara, dari segi 
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sebelum dan sesudah acara saling mendukung dan tidak hanya dari 
masyarakat sekitar sini saja bahkan banyak dari luar-luar kota dan 
bahkan luar provinsi dan diperkirakan mencapai hampir 4000-5000 
jamaah yang hadir. Dan itu saya kira tidak gampang membuat acara 
yang antusias masyarakatnya sampai seperti itu. (Wawancara dengan 
M Saiful Rizal (Santri putra di Pondok pesantren tahfidzul Quran 
Istiqomah) Minggu, 31 Juni 2019). 
 
Pelaksanaan Suronan sudah dilakukan berkali-kali di pondok 
tahfidzul Quran Istiqomah ini, adanya pelaksanaan dalam menyambut 
tahun baru Islam ini dapat dimanfaatkan anak muda sebagai kegiatan yang 
bersifat positif. Dengan adanya kegiatan yang positif dapat 
membangkitkan semangat maupun antusiasme anak muda sebagai generasi 
penerus yang tidak hanya bergantung dengan adanya kecanggihan 
teknologi seperti HP, akan tetapi juga semangat antusis untuk ikut serta 
dalam kegiatan yang bersifat keagamaan dan bermasyarakat (Wawancara 
dengan Munaya (Masyarakat yang ahdir dalam pelaksanaan) Sabtu, 30 
Juni 2019).  
“Selain itu Bapak Masrukhan selaku pengurus pondok pesantren juga 
menuturkan berkaitan dengan keunikan yang ada dalam pelaksanaan 
tradisi tersebut yaitu keunikannya tanpa menyebarkan undangan 
alhamdulillah jamaah sudah datang dengan sendirinya karena 
merupakan kegiatan ritinitas yang suda terjadwal dengan sendirinya. 
Dihadiri dari berbagai penjuru jamaah 6000 lebih, dari luar kota, dari 
Magelang, Jogja, Semarang, Kediri. (Wawancara dengan Bapak 
Masrukhan (selaku pengurus pondok pesantren tahfidzul Quran 
Istiqomah) Minggu 7 Juli 2019). 
 
“Selanjutnya Rizal juga menuturkan bahwa keunikan yang terdapat 
dalam pelaksanaan tradisi tersebut selama saya disini itu merasakan 
unik-unik religius karena sebelumnya saya tidak pernah mengikuti 
acara sebesar ini, disini ketika acara 1 Muharram itu para jamaah pasti 
diajak membawa air, membawa koin, membawa apem lalu dikasi doa-
doa untuk sejenis keberkahan kaya istilahnya di pesantren itu dikasih 
ijazah. (Wawancara dengan M Saifu Rizal (santri putra pondok 
pesantren tahfidzul Quran Istiqomah) Minggu 31 Juni 2019). 
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Pelaksanaan Tradisi 1 Suro apabila dijelaskan secara rinci dapat 
diperhatikan seperti dibawah ini:  
a. Persiapan 
Kedatangan tahun baru biasanya ditandai dengan adanya 
berbagai perayaan seperti pesta kembang api maupun pergelaran 
panggung mewah diberbagai tempat. Akan tetapi lain dengan adanya 
pergantian tahun baru Islam (1 Muharram) yang dalam istilah Jawa 
disebut dengan Suro. Perayaan tidak disambut dengan kemeriahan 
pesta. Namun dilaksanakan dengan berbagai tradisi sebagai bentuk 
dari antusiasme masrakat Jawa dalam menyambut tahun baru Islam. 
Biasanya pada 1 Suro ini terdapat tradisi yang dilakukan masyarakat 
didaerah yaitu di Pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah, 
Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali yang melaksanakan tradisi 1 
Suro setiap tahunnya. 
Sekitar 1 bulan sebelum pelaksanaan tradisi 1 Suro di pondok 
pesantren tahfidzul Quran Istiqomah, Pengurus pondok pesantren 
beserta warga masyarakat dusun Tlogoimo melakukan persiapan; 
yaitu menentukan panitia pelaksana dan pihak-pihak yang terlibat 
serta peralatan penunjang dan sebagainya. Persiapan pelaksanaan ini 
dipimpin langsung oleh pengasuh pondok pesantren Gus Hanafi dan 
bersama karangtaruna dan warga masyarakat di Tlogoimo. Pada saat 
pelaksanaan yang menjadi sekretaris pelaksanaan adalah Arif dan 
bendaharanya Ana.  (Wawancara dengan Rizal, 30 Juni 2019)  
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b. Pelaksanaan Tradisi 1 Suro 
Pada pelaksanaan tradisi 1 Suro ini memiliki beberapa 
rangkaian acara yang dilaksanakan dan sudah dilakukan sejak lama, 
adapun uraiannya sebagai berikut: 
1) Pembukaan sekaligus Tausiyah  
Kegiatan dimulai pada pukul 07.00-10.00 diawali dengan 
acara pembukaan  dengan membaca tahmid sebanyak tiga kali 
yang dibawakan oleh pembawa acara (Bapak Sofwan S.PdI) dan 
berlanjut membacakan susunan acara meliputi pembukaan, 
sambutan, Melaksanakan shalat-shalat sunah, Dzikir dan tahlil.  
“Bapak Masrukhan menuturkan secara resminya acara 
dimulai jam 07,00 dan selesai jam 10.00 an. Akan tetapi 
bisanya sebelum jam 07.00 jamaah sudah berdatangan dan 
bahkan jamaah yang datang dari tempat-tempat yang jauh 
sampai ada yang menginap sebelumnya. (Wawancara 
dengan Bapak Masrukhan) Pengurus Pondok pesantren, 
Minggu 7 Juli 2019). 
 
Antusiasme masyarakat yang tinggi dalam mengikuti 
pelaksanaan Suronan tersebut. Sehingga banyak masyarakat yang 
hadir berbondong-bondong lebih awal sebelum diadakannya acara 
agar mendapatkan tempat dan lokasi yang lebih nyaman (Observasi 
pada tanggal 11 September 2018). 
Ada beberapa sambutan pada saat pelaksanaan Suronan 
dipondok pesantren tersebut, antara lain: 
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Pertama, sambutan mewakili dari keluarga besar pondok pesantren 
tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo dan MWC NU Cepogo yang 
disampaikan oleh Bapak Drs Muridi. 
Pada saat observasi berlangsung  Bapak Muridi yang 
mewakili dari keluarga sekaligus MWC Cepogo mengucapakan 
puji syukur atas kehadirat Allah swt sehingga dapat berkumpul 
dalam satu tempat dalam keadaan sehat dan baik, kemudian ucapan 
sholawat dan salam kepada junjungan Nabi Muhammad saw. Yang 
pertama mengucapan selamat datang dan terima kasih kepada 
masyarakat yang sudah hadir. Kedua mengucapkan banyak 
terimakasih kepada warga masyarakat Tlogoimo dan sekitarnya 
yang sudah ikut serta dan berperan dalam pelaksanaan 1 Suro di 
Pondok pesantren.  
Sambutan mewakili MWC Cepogo bapak Muridi 
mengucapkan puji syukur dapat melaksanakan Istighotsah. Dengan 
terlaksananya acara tersebut semoga dapat melaksanakan nilai 
amaliyah Ahlussunnah waljamaah sehingga dapat memberikan 
manfaat di dunia dan di akhirat.  
Kedua, sambutan dari tokoh agama dan mustika daerah Cepogo 
yang disampaikan oleh Bapak Hardani. 
Pada saat observasi berlangsung Bapak Hardani 
menyampaikan sambutan sekaligus sedikit tausiyah. Metode yang 
digunakan yaitu ceramah. Pada kesempatan itu Bapak Hardani 
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menjelaskan bahwa mengingatkan kepada kita semua bahwa 
dengan adanya peringatan 1 Muharram akan ada tahun yang 
semakin bertambah dan umur kita akan berkurang. Dengan 
melaksanakan peringatan tahun baru Islam ini dapat menambah 
amal jariyah yang baik agar dapat menjadi amal kelak nanti. 
“Dengan adanya peringatan Tahun baru Islam, dapat 
mengingatkan pada lima perkara sebelum datangnya lima 
perkara, yaitu: Ingat mudamu sebelum matimu, ingat sehatmu 
sebelum sakitmu, ingat longgarmu sebelum sibukmu, ingat 
kaya sebelum miskin, ingat hidup sebelu mati”, (Observasi 
pada tanggal 11 September 2018). 
   
Pada saat itu pesan yang disampaikan Bapak Hardani yaitu 
berkaitan dengan lima perkara sebelum datangnya lima perkara. 
Dengan lima hal tersebut dapat diketahui: pertama,  Ingat muda 
sebelum tua, masa muda merupakan masa yang paling produktif 
bagi setiap manusia. Sehingga harus senantiasa membiasakan diri 
untuk beramal shaleh yang nantianya akan menjadikan kebiasaan 
sampai dihari tua nanti.  
Kedua, Ingat sehat sebelum sakit, dari sini dapat diperoleh 
makna bahwa kesehatan merupakan karunia dan nikmat terbaik 
yang sudah diberikan Allah kepada manusia. Atas nikmat yang 
sudah diberikan Allah maka manusia harus mensyukurinya. 
 Ketiga, Ingat longgarmu sebekum sibukmu, dapat diberi 
makna bahwa sebagai manusia hendaknya dapat memanfaatkan 
waktu luang yang ada. Pada saat siang hari dapat digunakan untuk 
mencari rezeki, pada malam hari dapat di manfaatkan untuk 
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beristirahat. Akan tetapi juga harus memanfaatkan waktu untuk 
beribadah kepada Allah.  
Keempat, Ingat kaya sebelum miskin, dari sini dapat 
diperoleh bahwasanya segala karunia maupun harta yang diberikan 
Allah semata-mata hanyalah titipan. Sebagai umat yang baik 
hendaknya kita memberikan sebagian harta yang kita miliki kepada 
orang yang lebih membutuhkan dan dapat memberikan manfaat 
kepada orang lain.  
Kelima, Ingat hidup sebelum mati, dari sini dapat diperoleh 
bahwa setiap yang hidup pasti akan merasakan kematian. Manusia 
tidak akan mengetahui kapan ajal akan menemui maka manusia 
berhak beramal baik dalam hidupnya. 
Setelah itu kemudian dilanjutkan dengan rangkaian acara 
selanjutnya yaitu; menyanyikan lagu Indonesia raya dan lagu 
Syubanul wathon yang dibawakan oleh Banser Cepogo dan di 
pimpin oleh Gus Hanafi. Pada saat menyanyikan lagu Indonesia 
Raya dan Syubanul Wathon masyarakat yang hadir ikut serta dan 
berdiri mengikutinya. Masyarakat yang hadirpun sudah hafal 
dengan lagu Syubanul wathon dan dapat mengikutinya dengan 
baik. Lagu Syubanul wathon ini berkaitan dengan cinta tanah air. 
Syair lagu Syubanul Wathon:  
Ya Lal Wathon Ya Lal Wathon Ya Lal Wathon 
Hubbul Wathon minal Iman 
Wala Takun minal Hirman 
Inhadlu Alal Wathon 
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(2 X) 
Indonesia Biladi 
Anta „Unwanul Fakhoma 
Kullu May Ya‟tika Yauma 
Thomihay Yalqo Himama 
Pusaka hati wahai tanah airku 
Cintamu dalam imanku 
Jangan halangkan nasibmu 
Bangkitlah, hai bangsaku! 
Indonesia negriku 
Engkau Panji Martabatku 
Siapa datang mengancammu  
Kan binasa dibawah dulimu 
 
2) Shalat Sunah, Dzikir dan Tahlil 
Pelaksanaan dzikir dan tahlil yang diselenggarakan dalam 
menyambut 1 Suro ini dimulai dengan melaksanakan shalat-shalat 
sunnah. Kemudian dilanjut denga acara dzikir dan tahlil membaca 
puji-pujian dan doa bersama. Pelaksanaan sahalat sunah dipimpin 
dan diimami oleh Bapak Muhammad Masrukhan serta dilanjutkan 
dengan pembacaan dzikir dan tahlil. 
Shalat sunah yang dilakukan diantaranya shalat taubat 2 
rakaat, shalat awal tahun 2 rakaat, shalat dhuha 2 rakaat, shalat 
tasbih 4 rakaat, shalat gaib, dan shalat hajat. Pelaksanaan shalat 
mula-mula imam menyeru untuk mengatur shaf shalat yang rapi. 
Kemudian pelaksanaan di mulai dengan melasanakan shalat taubat 
2 rakaat dengan membaca surat Al-Fatihah kemudian membaca 
surat Al-ikhas sebanyak 10 kali. Kemudian setelah salam membaca 
istighfar sebanyak 70 kali. (Observasi pada 11 september 2018) 
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pelaksanaan shalat sunah yang kedua yaitu shalat awal 
tahun. Bacaannya yaitu setelah membaca surat Al-Fatihah 
kemudian membaca surat al-Ikhlas begitu juga dengan rakaat 
kedua membaca al-fatihah dan surat al-ikhlas.   
Shalat sunah dhuha, pelaksanaan shalat sunah ini dilakukan 
sebanyak 2 rakaat dengan bacaan surat al-fatihah kemudian 
dilanjut membaca surat as-syam pada rakaat pertama. Pada rakaat 
kedua membaca surat al-fatihah kemudia membaca surat ad-dhuha.  
Shalat sunah Tasbih, pada saat pelaksanaan shalat ini 
dilakukan 4 rakaat. Membaca niat shalat tasbih membaca surat al-
fatihah dilanjut surat pendek  dan sebelum rukuk membaca kalimat 
tasbih 15 kali. Kemudian ruku setelah itu sambil berdiri membaca 
tasbih sebanyak 10 kali. Setelah selesai tahmid dan i‟tidal 
membaca tasbih 10 kali. Sujud dan setelah sujud membaca tasbih 
10 kali lalu duduk diantara 2 sujud. Setelah selesai membaca doa 
duduk diantara dua sujud kemudian membaca tasbih sebnayka 10 
kali dan dilanjut sujud kedua. Pada sujud kedua selesai membaca 
tasbih sebanyak 10 kali dan sebelum rakaat kedua terlebih dulu 
duduk istikharah sambil membaca tasbih sebanyak 10 kali. 
(Observasi pada 11 september 2018) 
Melaksanakan shalat gaib, pelaksanaan shalat gaib ini 
untuk muslimin muslimat dan mukminin mukminat satu jagad. 
Setelah salam kemudian membaca surat al al-fatihah sambil berdiri 
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dan dilanjut membaca “Huwal habibul ladzi turja syafa‟atuhu, 
likulli haulinminal ahwali mu‟tahimin, Ya Robbibil mustofa balligh 
maqoo sidana, waghfir lana maa madho yaa Wasi‟al karomi”. dan 
berdoa untuk keselamatan muslimin-muslimat dan berdoa untuk 
Alm. Simbah K.H Slamet Ridwan dan para syuhada.  
Shalat Hajat, pelaksanaan shalat hajat dilakukan sebanyak 2 
rakaat. Pada rakaat pertama setelah membaca surat al-fatihah 
kemudian dilanjut membaca surat al-kafirun sebanyak 10 kali. 
Pada rakaat kedua membaca surat al-fatihah dilanjut membaca 
surat al-ikhlas sebanyak 10 kali. Setelah salam kemudian sujud 
kembali membaca “laa ilaha illa anta syubhanaka inni kunthu 
minaddzalimin” sebanyak 10 kali, membaca shalawat nabi 
sebanyak 3 kali. Dan membaca “Rabbana atina fiddunya hasanah 
waafil akhirati hasanah waqina adza bannar” kemudian berdoa 
sesuai hajad atau keinginan masing-masing.  
Pelaksanaan shalat-shalat sunah diikuti oleh masyarakat 
secara khidmat. Setelah selesai shalat sunah kemudian dilanjut 
pembacaan dzikir dan tahlil yang dipimpin oleh Bapak Masrukhan 
bersama ulama-ulama yang telah hadir diantaranya Bapak K.H 
Sangadi, Bapak K.H Habib Masturi, Bapak K.H Charir, Bapak 
Mardi Utomo, Bapak Suparno. (Observasi pada 11 September 
2018) 
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Setelah pelaksanaan shalat sunah dilanjut dengan 
pembacaan dzikir dan tahlil yang dipimpin oleh Bapak Masrukhan 
dan ulama-ulama yang hadir. Pembacaan dzikir dan tahlil dimulai 
dengan melantunkan ayat-ayat Al-Quran, membaca sholawat, 
membaca doa dzikir dengan asma-asma Allah, serta doa untuk 
menuju tujuan masing-masing. Pembacaan dzikir dan tahlil yang 
dilaksanakan pada sat pelaksanaan 1 Suro ini juga sebagai sarana 
untuk mendoakan para leluhur yang sudah meninggal. Masyarakat 
baik anak-anak, kaum muda maupun tua ikut serta melantunkan 
dzikir dan tahlil yang dibacakan secara bersama-sama.  (Observasi 
pada 11 september 2018) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang telah didapat berdasarlan fakta-fakta temuan penelitian 
di atas, maka selanjutnya peneliti menganalisa data yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif kualitatif dengan terperinci terhadap pelaksanaan 
Tradisi 1 Suro di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo, 
Mliwis, Cepogo, Boyolali sebagai berikut: 
Di pondok pesantren yang berada di wilayah Cepogo ini terkhusus 
pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah yang berada di Dusun 
Tlogoimo, Mliwis ini Suronan merupakan tradisi yang sudah dilakukan 
secara terus menerus setiap tahunnya. Selain itu alasan masyarakat mengikuti 
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acara tersebut karena terdapat manfaat yang diperoleh dan antusiasme 
masyarakat juga sangat tinggi ketika mengikuti acara Suronan. 
Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi 1 Suro 
merupakan suatu bentuk usaha yang dilakukan dalam rangka mengubah 
perilaku pada diri individu baik dalam kehidupan pribadi maupun 
dimasyarakat agar dapat berperilaku baik, bermanfaat, dan sesuai dengan 
ajaran agama Islam.   
Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi 1 Suro ini 
dilakukan rutin tahunnya yakni setiap tanggal 1 Muharram. Pelaksanaan 
tradisi 1 Suro ini bertempat di pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah 
Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali. Pelaksanaan tradisi 1 Suro ini terdapat 
beberapa tahap yaitu persiapan dan pelaksanaan.  
Berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam, Abdul Mujib (2006: 
36) Nilai pendidikan Islam terbagi menjadi tiga pilar, yaitu nilai Ii‟tiqadiyyah, 
nilai Khuluqiyah dan nilai Amaliyah. Adapun nilai-nilai Pendidikan Islam 
yang terdapat dalam tradisi 1 Suro antara lain: 
1. Nilai I‟tiqadiyyah 
Nilai I‟tiqadiyyah merupakan nilai yang berkaitan dengan 
pendidikan keimanan, seperti percaya kepada Allah, malaikat, rasul, 
kitab, hari akhir dan takdir, yang bertujuan agar dapat menata 
kepercayaan individu. Nilai aqidah yaitu nilai yang bersifat batiniah yang 
didalamnya mencakup masalah-masalah yang berkaitan erat dengan 
rukun iman. 
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Nilai I‟tiqadiyyah disini tercermin dalam kegiatan yang diadakan 
di pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah. Nilai-nilai  I‟tiqadiyyah 
antara lain yakni: 
a) Mengajak masyarak baik dari anak-anak, dewasa maupun tua untuk 
melaksanakan ibadah shalat sunah dan mendekatkan diri kepada sang 
Pencipta. 
b)  Berdoa dan melaksanakan kebaikan yang dapat diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
2. Nilai Khuluqiyah 
Nilai Khuluqiyah merupakan nilai yang berkaitan dengan 
pendidikan etika, yang mempunyai tujuan untuk membiasakan diri 
menghindari perilaku rendah dan menghiasi diri dengan perilaku yang 
terpuji. 
Nilai Khuluqiyah disini tercermin dalam kegiatan yang diadakan 
di pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah, yakni: 
a) Silaturahim 
Silaturrahim yang ada dalam pelaksanaan tradisi 1 Suro ini 
terlaksana setiap satu tahun sekali, yaitu masyarakat berbondong-
bondong menghadiri acara yang dilaksanakan di pondok pesantren 
tahfidzul Quran Istiqomah. 
Hal tersebut merupakan wujud dari penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam yang dilaksanakan antar masyarakat. Dengan 
bersilaturahim banyak manfaat yanga akan diperoleh yaitu dapat 
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memanjangkan umur dan membuka jalannya rezeki, selain itu dapat 
menambah persaudaraan dan mempererat tali silaturrahim yang 
awalnya tidak saling mengenal maka menjadi kenal. Berkaitan dengan 
tradisi Suronan ini terlihat ketika masyarakat berkumpul dalam satu 
tempat secara bersama-sama kemudian saling bersalaman antara satu 
degan lainnya. 
b) Sedekah  
Menyisihkan dan menyiapkan untuk infaq pada saat 
menghadiri pelaksanaan 1 Suro di pondok pesantren tersebut. Infaq 
seikhlasnya yang diberikan masyarakat yang hadir tersebut digunakan 
untuk membantu memperlancar acara yang dilaksanakan. Pelaksanaan 
acara tersebut juga dilaksanakan dengan masyarakat yang berada di 
sekitar pondok pesantren.  
3. Nilai Amaliyah 
Nilai Amaliyah merupakan nilai yang berkaitan dengan 
pendidikan tingkah laku sehari-hari yang berhubungan dengan pendidikan 
ibadah dan pendidikan muamalah. Amaliyah berkaitan dengan hubungan 
antara manusia baik secara individu maupun yang bersifat institusional. 
Nilai amaliyah disini tercermin dalam kegiatan yang diadakan di 
pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah, yakni: 
a. Dzikir dan Tahlil 
Dzikir dan tahlil digunakan sebagai bentuk hubungan manusia 
dengan sang pencipta. Selain itu banyak cara yang digunakan banyak 
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bermacam-macam cara berdoa kepada Allah Swt salah satunya 
dengan Tahlilan. 
Dengan adanya tahlilan yang terdapat dalam pelaksanaan 
Suronan ini dijadikan sebagai sarana kita dalam berdoa dan memohon 
ampun kepada Allah, selain itu tahlilan juga sebagai perantara untuk 
mendoakan para leluhur dan sebagai bentuk doa atas haul dari pendiri 
pondok pesantren, 74 syuhada (K.H Ahmat Tohari) yang gugur 
dibugen dan haul simbah K.H Slamet Ridwan.  
b. Shalat Sunah 
Pelaksanaan nilai amaliyah yang ada dalam kegiatan 1 Suro ini 
yaitu dengan melaksanakan shalat-shalat sunah. Pelaksanaan shalat 
sunah dipimpin oleh Gus Muhammad Masrukhan selaku pengurus 
pondok pesantren sekaligus putra dari Alm. KH Slamet Ridwan. 
Shalat sunah yang dilakukan diantaranya shalat taubat 2 rakaat, shalat 
awal tahun 2 rakaat, shalat dhuha, shalat tasbih 4 rakaat, shalat gaib, 
dan shalat hajat. 
 82 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian analisis data yang ada, maka dapat ditarik 
kesimpulan  bahwa tradisi 1 Suro pada intinya merupakan suatu tradisi yang 
sudah diwariskan dalam memperingati tahun baru Islam yang dalam istilah 
Jawa disebut dengan bulan Suro. Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam 
yang dimaksud penulis ialah suatu bentuk usaha yang dilakukan dalam 
rangka mengubah perilaku pada diri individu baik kehidupan pribadi maupun 
di masyarakat dalam kehidupan di sekitarnya dengan melalui adanya proses 
pendidikan. Pelaksanaan tradisi Suronan yang dilakukan yaitu bertepatan 
dengan tanggal 1 Muharram.  
Dari rumusan masalah yang dikemukakan di awal dan dari 
pembahasan secara keseluruhan pada bab satu hingga pada bab terakhir, 
penulis menemukan beberapa pokok pikiran yang dapat disimpulkan 
berkaitan dengan implementasi nilai-nilai pendidikan Islam antara lain: 
1.  Nilai I‟tiqodiyah 
Adapun nilai  I‟tiqoddiyah yang terdapat dalam pelaksanaan 1 
Suro di pondok tersebut adalah dapat mengajak masyarakat baik dari 
anak-anak, dewasa maupun tua untuk melaksanakan ibadah shalat sunah 
dan berdoa kepada sang pencipta. 
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2.  Nilai Khuluqiyah 
Adapun nilai Khuluqiyah yang terdapat dalam 1 Suro di pondok 
tersebut seperti bersilaturrahim, dengan bersilaturahim banyak manfaat 
yanga akan diperoleh yaitu dapat memanjangkan umur dan membuka 
jalannya rezeki, selain itu dapat menambah persaudaraan dan mempererat 
tali silaturrahim yang awalnya tidak saling mengenal maka menjadi 
kenal. Selain itu juga bersedekah, dengan bersedekah dapat mengajarkan 
bahwa setiap harta yang dimiliki itu semata-mata hanya titipan dari Allah 
dan manusia berhak memberikan sebagain harta yang dimiliki sebagai 
bentuk ungkapan rasa syukur. 
3.  Nilai Amaliyah 
Adapun nilai Amaliyah yang terdapat dalam 1 Suro di pondok 
tersebut seperti Dzikir dan Tahlil, dengan melakukan Dzikir dan Tahlilan  
dapat digunakan sebagai sarana kita untuk mendekatkan diri kepada 
Allah memohon kepada Allah. Dzikir dan Tahlilan juga sebagai sarana 
untuk mendoakan para sesepuh yang sudah meninggal dunia supaya 
diterima di sisi Allah. Selain itu juga terdapat pelaksanaan Shalat sunah 
seperti shalat tasbih dan shalat Hajad, shalat gaib, shalat dhuha.   
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B. Saran 
Beberapa saran berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Masyarakat 
a. Di harapkan masyarakat kedepannya tetap antusias untuk mengikuti 
pelaksanaan Suronan yang rutin dilaksanakan setiap tahunnya. 
b. Supaya tetap menjadi tradisi yang dilaksanakan setiap tahunnya dan 
menjadikan kemaslahatan bagi masyarakat. 
c. Sebagai pengingat generasi penerus agar senantiasa melaksanakan 
tradisi yang positif dan sesuai dengan ajaran islam. 
2. Bagi Pembaca 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam bidang 
keilmuan khususnya pendidikan yang berkaitan dengan budaya Islam  
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan pembaca 
berkaitan dengan budaya dan tradisi yang terdapat di berbagai daerah 
di Indonesia ini.  
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Lampiran 01 
PEDOMAN OBSERVASI 
Proses pelaksanaan tradisi 1 Suro di pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah 
Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Instrumen wawancara Pengasuh  Pondok 
a. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Quran 
istiqomah Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali ini? 
b. Apa saja visi misi serta tujuan Pondok Pesantren Tahfidzul Quran 
istiqomah Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali? 
c. Bagaimana sejarah atau awal mula dilaksanakannya tradisi 1 Suro di 
pondok ini? 
d. Sejak kapan pelaksanaan tradisi 1 Suro dilaksanakan di pondok Pesantren 
Tahfidzul Quran istiqomah Tlogoimo dilaksanakan? 
2. Instrumen wawancara Pengurus 
a. Kapan waktu pelaksanaan tradisi 1 Suro dilakukan? 
b. Bagaimana proses berlangsungnya tradisi 1 Suro disini? 
c. Apa yang menjadi keunikan dari pelaksanaan tradisi 1 Suro di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Quran istiqomah Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, 
Boyolali ini? 
d. Bagaimana antusisme jamaah dalam mengikuti Istighotsah dalam 
menyambut pelaksanaan tardisi 1 Suro disini? 
e. Apakah jamaah yang datang setiap tahunnya selalu bertambah? 
f. Nilai-nilai Pendidikan Islam apa saja yang terkandung di dalam tradisi 1 
Suro? 
g. Menurut anda, apakah setelah mengikuti acara istighotsah terdapat 
berubahan dari segi agama maupun segi lain pada masyarakat yang 
mengikutinya.  
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3. Instrumen wawancara santri pondok 
a. Apa yang anda ketahui mengenai tradisi 1 Suro yang dilaksanakan di 
pondok Pesantren Tahfidzul Quran istiqomah Tlogoimo ini? 
b. Sejak kapan anda mengikuti pelaksanaan tradisi 1 Suro? 
c. Bagaimana tata cara atau urut-urutan pelaksanaan istighotsah dalam tradisi 
1 Suro disini?  
d. Bagaimana pendapat anda mengenai dilaksanakannya tradisi setiap 
tanggal 1 Suro di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran istiqomah 
Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali ini? 
4. Instrumen wawancara Masyarakat 
a. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai tradisi 1 Suro yang dilaksanakan di 
pondok Pesantren Tahfidzul Quran istiqomah Tlogoimo ini? 
b. Apa tujuan bapak/ibu mengikuti istighotsah dalam acara 1 Suro? 
c. Sejak kapan bapak/ibu mengikuti pelaksanaan tradisi 1 Suro? 
d. Uba Rampe apa saja yang bapak/ibu bawa pada saat pelaksanaan tradisi 1 
Suro? 
e. Bagaimana tata cara atau urut-urutan pelaksanaan istighotsah dalam tradisi 
1 Suro disini? 
f. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai dilaksanakannya tradisi setiap 
tanggal 1 Suro di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran istiqomah 
Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali ini? 
g. Setelah mengikuti acara ini hikmah apa yang dapat diambil dari 
pelaksanaan Istighotsah ini? 
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Lampiran 02 
FIELD NOTE 
Judul  : Observasi pelaksanaan 1 Suro di Pondok pesantren tahfidzul Qura 
Istiqomah 
Tempat : Pondok Pesantren 
Waktu  : 11 September 2018 
Pukul  : 06.30-selesai 
Jam 06.30 WIB saya mwnyiapkan diri berangkat ke pondok pesantren 
istiqomah untuk mengikuti pelaksanaan Suronan. Setibanya disana memasuki 
tempat dan bersalaman dengan warga dan santri yang sudah berdiri disepanjang 
jalan masuk tempat dilaksanakannya acara. Banyak masyarakat yang datang dari 
berbagai daerah dan bahkan ada yang membawa mobil bak terbuka yang diisi 
penuh oleh jamaah yang ingin menghadiri acara tersebut. Dipintu masuk jamaah 
bersalaman kemudian diberi air mineral dan roti. Setelah itu memasuki tempat dan 
mencari tempat duduk untuk mengikuti rangkaian acara tersebut. Kemudian acara 
dimulai dengan pembukaan yang di bawakan oleh Bp Sofwan S.Pdi. akan tetapi 
sebelum pembukaan dilaksanakan sholat-sholat sunnah terlebih dahulu. Setelah 
acara di buka kemudian dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia raya dan 
lagu yalal wathon yang di bawakan oleh Banser Cepogo dan dipimpin langsung 
oleh Gus Muhammad hanafi. Setelah menyanyikan lagu kemudian dilanjut Doa 
Khotmil Quran setelah itu dilanjut sambutan-sambutan dari perwakilan keluarga  
besar pondok pesantren tahfidzul Quran istiqomah, kemudian dilanjut sambutan 
Jam‟iyah Nu dan Rois syuriah NU cabang Boyolali dan dilanjut sambutan oleh 
ulama-ulama dan perwakilan dari pemerintahan daerah Cepogo. Setelah itu 
dilanjut acara dzikir dan tahlil, dan ditutup dengan doa.  
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FIELD NOTE 
Judul  : Observasi di Pondok Pesantren  Tahfidzul Quran Istiqomah 
Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali  
Tempat : Pondok Pesantren  Tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo, Mliwis, 
Cepogo, Boyolali  
Waktu  : Sabtu, 2 Februari 2019, jam 09.00-09.30 WIB  
Jam 05.45 WIB Saya menyiapkan diri untuk berangkat ke Ponpes 
Istiqomah untuk sowan sekaligus observasi. Hari ini saya ingin bertemu dengan 
pengasuh dari pondok pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah akan tetapi beliau 
sedang ada acara diluar dan alhasil tidak bertemu. Kemudian bertemu dengan 
salah satu santri yang kebetulan sedang ada di pondok putri. Setelah bertemu 
dengan salah satu santri putri yang berasa dari Demak dan sedikit berbincang-
bincang mengenai jumlah santri yang ada di Pondok pesantren Tahfidzul Quran 
Istiqomah Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali.  
Setelah sedikit berbincang-bincang, saya berpamitan dengan santri 
tersebut dan kemudian langsung pulang.  
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FIELD NOTE 
Judul  : Observasi terkait izin untuk melakukan penelitian di Pondok 
Pesantren  Tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, 
Boyolali  
Tempat : Pondok Pesantren  Tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo, Mliwis, 
Cepogo, Boyolali  
Waktu  : Minggu, 3 Februari 2019, Pukul 06.00-07.00 WIB  
Jam 05.45 WIB Saya menyiapkan diri untuk berangkat ke Ponpes 
Istiqomah untuk sowan sekaligus observasi. Hari ini saya bertemu dengan 
pengasuh dari pondok pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah. 
Sesampai di pondok pesantren Tahfidzul Quran Istiqomah Tlogoimo, saya 
bersama bapak saya bertemu dengan pengasuh pondok (Gus Hanafi dan bu nyai). 
Saya melakukan izin untuk melakukan observasi di pondok pesantren Tahfidzul 
Quran Istiqomah Tlogoimo. Saya mencari sedikit informasi dari beliau untuk 
melengkapi data penelitian dan sedikit berbincang-bincang dengan beliau.  
Setelah selesai observasi, saya berpamitan dengan pengasuh pondok dan 
kemudian langsung pulang.  
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FIELD NOTE 
Judul  : Wawancara 
Narasumber : Gus Hanafi (Pengasuh Pondok Pesantren) 
Tempat : Pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah 
Waktu  : 25 Februari 2019 
Pada pukul 06.30 peneliti datang berkunjung ke ndhalem pengasuh 
pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah yaitu bertemu dengan Gus Hanafi. 
setelah peneliti tiba kemudian diperlsilahkan amsuk. Kemudian peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuan untuk mencari dan menggali informasi 
berkaitan dengan pelaksanaan tradisi Suro yang dilakukan di pondok pesantren 
ini. Setelah itu peneliti mulai wawancara dengani pengasuh pondok pesantren.  
Peneliti : Assalamualaikum Gus, mohon maaf mengganggu waktunya 
sebentar. 
Narasumber : Wa‟alaikum salam, iya silahkan 
Peneliti :Saya ingin mewawancarai berkaitan denhan Suronan yang 
dilakukan di pondok ini Gus,  
Narasumber : Iya silahkan 
Peneliti : Bagaimana masyarakat dahulu sebelum diadakannya Suronan 
yang sekaligus sebagai pelaksanaan Istighotsah di pondok ini? 
Narasumber : Kalau dulu masyarakat melaksanakan mujahadah tetapi hanya 
dari tempat satu ke tempat yang lain secara bergantian.  
Peneliti : Selain istighotsah apakah ada tradisi lain yang dilaksanakan, 
seperti puasa? 
Narasumber : Kalau untuk tradisi yang lain tidak ada, kalau seperti puasa dari 
pondok disini tidak ada yang mengkhususkan, itu kembali kepada 
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pribadi masing-masing dan sesuai dengan keagamaan 
masyarakatnya sendiri. 
Peneliti : Pada pelaksanaan Suronan bisanya masyarakat membawa Apem 
dan air putih, itu filosofinya apa ya Gus? 
Narasumber : Kalau pada zaman Simbah K.H Slamet Ridwan tidak diharuskan 
membawa apem bisa berganti ganti kadang gereh pethek (ikan 
asin), kalau menurut saya ada unsur yang hanya diketahui oleh 
Simbah K.H Slamet Ridwan. Akan tetapi 3 tahun sebelum Simbah 
K.H Slamet Ridwan meninggal masyarakat rutin membawa apem, 
yang kemungkinan dijadikan sebagai metode dakwah kuno yang 
sesuai dengan pola pikir masyarakat.  
Peneliti : Baik Gus, terimakasih banyak atas waktu yang sudah diberikan. 
Narasumber : iya sama-sama.  
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FIELD NOTE 
Judul  : Wawancara 
Narasumber : Bapak Slamet Ikhsanudin 
Tempat : Rumah Bapak Slamet 
Waktu  : Minggu, 24 Maret 2019 pukul 17.00 WIB 
Minggu, 24 Maret pukul 16.45 peneliti berkujung menuju ke rumah salah 
satu tokoh agama yang berada di Mliwis. Peneliti berjalan menuju rumah tujuan. 
Setelah tiba disana peneliti menanyankan kepada ibu salamah selaku istri bapak 
Slamet dan bertanya apakah beliau ada di rumah, setelah itu peneliti bergegas 
menuju ke dalam rumah.  
Peneliti : Assalamualaikum Pak, maaf mengganggu waktunya bapak  
sebentar. 
Narasumber : Wa‟alaikum salam, iya silahkan  
Peneliti : Iya pak, saya ingin mewawancarai bapak berkaitan dengan 
Suronan yang ada di pondok pesantren Tlogoimo Pak. 
Narasumber : iya, silahkan 
Peneliti : Bagaimana kondisi masyarakat sekitar 20 tahun yang di daerah ini 
sebelum diadakannya istighotsah Suronan ini pak? 
Narasumber : Sebelumnya masyarakat masih awam, hanya ulama ataupun kiyai 
yang memahami agama dengan lebih dalam, dan setelah adanya 
pelaksanaan tersebut masyarakat juga ada perubahan menjadi lebih 
baik. 
Peneliti : Kemudian pda saat Suro apakah ada kondangan yang 
dilaksanakan masyakatnya? 
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Narasumber : Kalau pelaksanaan kondangan biasanya pada tanggal 10, 
memperingati 10 asyura 
Peneliti : Pada saat pelaksanaan istighotsah Suronan itu biasanya 
masyarakat membawa apa? 
Narasumber : kalau biasanya membawa Apem, 
Peneliti : Sepengetahuan panjenengan apa makna dari membawa apem itu 
pak? 
Narasumber : Kalau itu sudah ada himbauan dari pondok, ngalap tabarukan 
untuk tolak balak, buat wasilah. 
Peneliti : Dari segi agama masyarakat disini apakah ada perubahan dari 
kegiatan agama. 
Narasumber : Ya, tetap ada peningkatannya, tetap ada  
Peneliti : Iya, terimakasih atas waktu yang sudah diberikan pak, 
Wassalamualaikum. 
Narasumber : Iya sama-sama, Waalaikumsalam. 
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FIELD NOTE 
Judul  :Wawancara 
Narasumber :Bapak Rukhan (Pengurus pondok pesantren) 
Tempat :Rumah Bapak Rukhan 
Waktu  : Minggu, 7 Juli 2019 pukul 14.50 
Minggu, 7 Juli 2019 pukul 14. 45 peneliti berangkat dari rumah menuju 
rumah bapak Rukhan yang terletak di Tlogoimo tidak jauh dari pondok pesantren 
tahfidzul Quran Istiqomah. Ketika perjalanan berangkat kesana peneliti mampir 
sebentar ke toko untuk membeli sesuatu kemudian lanjut kembali menuju rumah 
bapak Rukhan. Setibanya disana peneliti memarkirkan sepeda di halaman rumah. 
Kemudian peneliti mengetuk pintu dan mengucapkan salam dan dipersilahkan 
masuk dan duduk diruang tamu dan bercakap-cakap sebentar berkaitan dengan 
studi yang sedang ditempuh dan pengalaman sekolah kemudian berlanjut dengan 
wawancara. .  
Peneliti :Assalamualaikum pak, maaf mengganggu waktunya sebentar ingin 
melakukan wawancara dengan bapak. 
Narasumber : Wa‟alaikumsalam, iya silahkan 
Peneliti : Biasanya pelaksanaan istighotsah itu dilaksanakan pada pukul 
berapa ya pak? 
Narasumber : Secara resminya acara dimulai jam 07,00 dan selesai jam 10.00 
an. Akan tetapi bisanya sebelum jam 07.00 jamaah sudah 
berdatangan dan sampai ada yang menginap sebelumnya. 
Peneliti : Bagaimana rangkaian acara pelaksanaan istighotsah dipondok 
tersebut? 
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Narasumber : Dimulai dengan tahlil, sambutan dan proses istighotsahnya 
kaifiyahnya diawali dengan sholat-sholat sunnah, lalu bacaan-
bacaan doa dan dzikir tahlil. 
Peneliti : Apa keunikan yang terdapat dalam pelaksanaan istighotsah ini? 
Narasumber : keunikannya tanpa menyebarkan undangan alhamdulillah jamaah 
sudah datang dengan sendirinya karena merupakan kegiatan 
ritinitas yang suda terjadwal dengan sendirinya. Dihadiri dari 
berbagai penjuru jamaah 6000 lebih, dari luar kota, dari Magelang, 
Jogja, Semarang, Kediri.  
Peneliti : Nilai-nilai pendidikan islam apa saja yang terdapat dalam 
pelaksanaan acara tersebut pak? 
Narasumber : Nilai Islamnya yang jelas menjalin ukhuwah Islamiyah, 
mempersatukan umat Islam, guyub rukun jamaah, berkumpul 
berdzikir bersama membaca sholawat, berkumpul berdaa bersama. 
Peneliti : Setelah diadakannya acara tersebut, menurut anda apakah ada 
perubahan sikap baik dari agama atau lain yang ada di masyarakat? 
Narasumber : Kalau perubahan masih sama karena itu merupakan kebiasaan, 
hanya saja masyarakatnya lebih ukhuwah Islamiyahnya, tali 
persaudaraannya lebih kental, untuk masalah ibadahnya dari 
wilayah sini semuanya sudah Islam.  
Peneliti : Menengok pada masa dahulu, pelaksanaan 1 Suro pada masa 
dahulu itu biasanya di isi dengan acara apa? 
Narasumber : Awal dulu malam 1 Suro adat orang sini ada istilah methuk 
tanggal (jalan-jalan tanpa ada tujuan) kemudian oleh Alm. simbah 
Slamet Ridwan itu ada gagasan dari pada tidak ada kegiatan 
alangkah baiknya dikumpulkan jadi satu dengan kegiatan 
istighotsah. Dan alhamdulillah dengan sendirinya pertama 
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dilaksanakan tanpa ada undangan jamaah sudah banyak itu 
merupakan nilai positif dan antusias warga tinggi banyak yang 
mendukung dan sampai sekarang kegiatan tersebut masih berjalan, 
jamaah semakin tahun semakin bertamabah sampai lebih dari 5000-
6000 jamaah. 
Peneliti : Apakah sebelum dilaksanakan pada 1 Suro itu ada acara yang 
dilakukan sebelumnya? 
Narasumber : Ada, biasanya berurutan. Sebelumnya ada sima‟an, ada 
mujahadah, dilanjutkan dengan haflah khotmil Quran, santunan 
anak yatim pada tanggal 10 Muharram.  
Peneliti : Baik, terimakasih banyak pak. Wassalamualaikum  
Narasumber : Yaa sana-sama. Waalaikumsalam.  
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FIELD NOTE 
Judul  : Wawancara 
Narasumber : Munayatut Toyyibah  
Tempat : Rumah Bp Rohim 
Waktu  : Sabtu, 30 Juni 2019 pukul 17.06 
Sabtu, 30 Juni 2019 pukul 16.30 peneliti datang berkunjung menuju ke 
rumah saudari munayatut dan kebetulan sudah bertemu dijalan. Setelah peneliti 
bertemu kemudian menjelaskan tujuan peneliti ingin bertemu dan meminta 
waktunya untuk melakukan wawancara. Setelah itu peneliti memperoleh ijin 
wawancara dan bergegas mencari tempat yang pas untuk melakukan wawancara. 
Kemudian peneliti dan informan duduk dirumah yang dekat dengan rumah 
infoman dan duduk diteras rumah dan melakukan wawancara sebentar.  
Peneliti : Assalamualaikum dek, maaf mengganggu waktunya adek 
sebentar. 
Narasumber :Wa‟alaikum salam, iya mbak silahkan ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Iya dek, saya ingin mewawancarai adek berkaitan dengan tradisi 1 
Suro yang ada di Pondok tahfidzul Quran Istiqomah dek,  
Narasumber : iya mbak, silahkan   
Peneliti : Langsung saja ya dek, apa yang adek ketahui mengenai 
pelaksanaan Suronan yang dilaksanakan dipondok pesantren 
tahfidzul Quran Istiqomah ini? 
Narasumber : sepaham saya pelaksanaan Suronan yang dilaksanakan dengan 
istighotsah yang pertama yaitu menyambut tahun baru Hijriyah 
yang kedua yaitu menyambut Haul simbah pendiri pondok tersebut 
yang gugur di Semarang dan haul simbah K.H Ridwan yang 
bedekatan dengan bulan Suro.   
102 
 
 
Peneliti : apakah tujuan adek mengikuti pelaksanaan Suronan di pondok 
tersebut? 
Narasumber : kalau saya tujuannya mencari berkah, pendekatam dengan para 
ulama. 
Peneliti : sejak kapan adek mengikuti pelaksanaan Suronan di pondok 
tersebut? 
Narasumber : sudah sejak lama saya mengikuti tapi sudah tiga tahun ini saya 
rutin mengikuti, kalau dulu hanya sekedar datang saja. 
Peneliti :pada saat pelaksanaan Suronan, uba rampe atau yang perlu dibawa 
apa saja? 
Narasumber : yang wajib ya sajadah dan alat sholat, kemudian biasanya 
membawa apem dwit limaratusan kuning dan air putih.  
Peneliti : Bagaimana urut-urutan pelaksanaan istoghotsah di pondok 
tersebut? 
Narasumber : Pertama ada sambutan-sambutan, kemudian menyanyikan lagu 
Indonesia taya, yalal wathon, sholawat badardzikir tahlil, sholat-
sholat sunnah dilanjut doa dan ada ceramah. 
Peneliti : Bagaimana pendpat anda mengenai pelaksanaan istighotsah di 
pondok tersebut? 
Narasumber : Bagus ya mbak, dapat dimanfaatkan anak muda pada sekarang 
sebagai pengisi kegiatan yang positif jadi anak muda tidak selalu 
bergantung dengan HP, dan dapat membangkitkan semangat dan 
greget. 
Peneliti : Hikmah atau manfaat yang adek peroleh setelah mengikuti acara 
tersebut apa? 
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Narasumber : Manfaat yang saya peroleh banyak ya mb, dengan mengikuti 
acara tersebut saya lebih mengetahui banyak Kiai maupun ulama-
ulma dari berbagai daerah. 
Peneliti : Nilai pendidikan apa saja yang adek peroleh dengan adanya 
pelaksanaan acara tersebut dan apakah berpengaruh dalam 
kehidupan di masyarakat? 
Narasumber : Ada seperti nilai akhlak dan lambat laun akan dapat merubah 
masyarakat dengan niat berawal dari rasa penasaran dengan acara 
yang dilaksanakan kemudian niat-niat tersebut terbangun dan 
tertarik mengikuti kembali dari tahun ketahun dan kemudian akhlak 
dan perilakunya semakin baik. 
Peneliti : Baik dek, terimakasih banyak. Wassalamualaikum. 
Narasumber : Iya mbak, sama-sama. Waalaikumsalam. 
 
Refleksi: 
Dengan adanya implementasi atau pelaksanaan Suronan yang diisi dengan 
istighotsah dipondok tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan Islam seperti akhlak 
yang hanya berawal dari rasa penasaran masyarakat yang berlanjut dengan 
terbangunnya niat-niat untuk mengikuti acara tersebut setiap tahunnya sehingga 
juga dapat mengubah perilaku menjdi lebih positif.  
 
 
 
 
 
104 
 
 
FIELD NOTE 
Judul  : Wawancara 
Narasumber : Muhammad Saiful Rizal (Santri Putra) 
Tempat : Pondok putra 
Waktu  : Minggu, 31 Juni 2019 pukul 17.16 WIB.  
Minggu, 31 Juni 2019 peneliti berada di pondok pesantren tahfidzul Quran 
Istiqomah setelah melakukan wawancara dengan salah satu santri putri disana. 
Kemudian salah satu santri putri mengantar saya menuju tempat santri putra dan 
sesampainya di tempat tersebut peneliti bertemu dengan beberapa santri putra 
yang sedang dudu di depan pondok putra dan kemudian meminta izin salah satu 
santri putra untuk melakukan wawancara.  
Peneliti : Assalamualaikum mas, maaf mengganggu waktu istirahat sorenya 
sebentar. 
Narsumber : Wa‟alaikum salam, iya silahkan ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Apa yang mas Rizal ketahui berkaitan dengan pelaksanaan 1 Suro 
di pondok pesantren tahfidzul Quran ini? 
Narasumber : Sejarah berdirinya 1 Suro dulukan sesepuh disini memperingati 
tahun baru Islam 1 Muharram sekaligus memperingati gugurnya 
para pahlawan atau 74 syuhada yang ikut perang di Semarang. 
Istilahnya ya haul akbar sekaligus peringatan hari besar Islam.  
Peneliti : Sejak kapan mas Rizal mengikuti pelaksanaan 1 Suro di pondok 
ini? 
Narsumber : Sudah 4 kali sejak 2015. 
Peneliti : Pada saat pelaksanaan 1 Suro ini acaranya meliputi apa saja? 
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Narasumber : Untuk acaranya meliputi khotmil Quran, mujahadah meliputi 
sholat-sholat sunnah dan diteruskan istighotsah, setelah itu 
sambutan-sambutan dan mauidhoh hasanah dari para sesepuh para 
ulama dan habaib. 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda berkaitan dengan dilaksanakannya 1 
Suro di pondok ini? 
Narasumber : Kalau pendapat saya sangat penting sekali, karena kita sebagai 
umat Islam paling tidak merayakan tahun baru islam, ikut senang 
dan ikut mendoakan, intinya dengan mengadakan dan mengikuti 
acara tersebut kita ikut serta mendoakan para leluhur, guru-guru 
kita, dan keluarga kita yang sudah meninggal dunia khususnya para 
pahlawan yang dirayakan dengan dzikir bersama para ulama dan 
para habaib kalau mengisinya dengan memperjuangkan agama 
Islam. 
Peneliti : Kemudian manfaat apa yang anda peroleh dengan diadakannya 1 
Suro ini? 
Narasumber : Manfaatnya ya banyak sekali ya, salahsatunya kita bisa saling 
berkumpul dengan umat islam, berkumpul dengan saudara muslim, 
berkumpul dengan para ulama para habbaib dan disitu kita berdoa 
bersama saling mendoakan, saling mengucapkan rasa syukur 
kepada Allah atas segala nikmat yang diberikan. 
Peneliti : Apakah sebelum dilaksanakan istighotsah pada 1 Suro ada acara 
lain? 
Narasumber : Sebelum pelaksanannya biasanya dibuka dengan sema‟an Al-
Quran dan pas hari-H 1 Suro ini dilanjutkan dengan doa khotmil 
Quran sebelumnya sema‟an dahulu 30 juz oleh semua santri tahfidz 
di pondok ini. 
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Peneliti : Menurut anda bagaimana antusiasme masyarakat dalam 
mengikuti acara 1 Suro di pondok ini? 
Narasumber : Alhamdulillah ya, antusias masyarakat disini sangat luar biasa 
mendukung dari segi manapun, dari segi acara, dari segi sebelum 
dan sesudah acara saling mendukung dan tidak hanya dari 
masyarakat sekitar sini saja bahkan banyak dari luar-luar kota dan 
bahkan luar provinsi dan diperkirakan mencapai hampir 4000-5000 
jamaah yang hadir. Dan itu saya kira tidak gampang membuat 
acara yang antusias masyarakatnya sampai seperti itu. 
Peneliti : Apakah ada keunikan dengan diadakannya 1Suro di pondok ini? 
Narasumber : Keunikan, selama saya disini itu merasakan unik-unik religius 
karena sebelumnya saya tidak pernah mengikuti acara sebesar ini, 
disini ketika acara 1 Muharram itu para jamaah pasti diajak 
isilahnya membawa air, membawa koin, membawa apem lalu 
dikasi doa-doa untuk sejenis keberkahan kaya istilahnya di 
pesantren ijazah. 
Peneliti : Biasanya persiapan sebelum 1 Suro itu apakah jauh-jauh hari 
sudah dipersiapakan? 
Narasumber : Kalau selama saya disini paling tidak persiapan untuk acara 1 
Muharram sekitar 1 bulan, semua santri dan masyarakat sekitar sini 
sudah musyawarah membahas acara tersebut. 
Peneliti : Baik mas, terimakasih banyak atas waktunya. Wassalamualaikum. 
Narasumber : Iya mbak, sama-sama semoga bermanfaat. Waalaikumsalam. 
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FIELD NOTE 
Judul  : Wawancara 
Narasumber : Ana 
Tempat : Pondok putri  
Waktu  : Minggu, 31 Juni 2019 pukul 16.40 
Minggu, 31 Juni 2019 pukul 16.00 peneliti berangkat dari rumah menuju 
pondok pesantren tahfidzul Quran Istiqomah dan tiba disana pada pukul 16. 35. 
Setelah itu peneliti berhenti dan memarkirkan sepeda motor di depan masjid yang 
kebetulan tepat berada di depan pondok santri putri. Setelah itu peneliti menuju ke 
pondok santri putri dan bertemu dengan salah satu santri dan meminta izin kepada 
santri untuk melakukan wawancara. Kemudian setelah itu diizinkan masuk dan 
bersalaman dengan salah satu santri dan disusul dengan santri-santri yang lain 
dilanjut melakukan wawancara.  
  Peneliti : Assalamualaikum mbak, maaf mengganggu waktunya sebentar. 
  Narasumber : Wa‟alaikumsalam, iya mbak silahkan tidak apa-apa, ada yang bisa 
saya bantu? 
Peneliti : Apa yang mbak ketahui tentang 1 Suro yang dilaksanakan di 
pondok tahfidzu; Quran istiqomah ini? 
Narasumber :Iya mb, kalau pendapat saya satu Suro itu dalam rangka 
memperingati tahun baru Hijriyah.  
Peneliti : Pelaksanaan istighotsah disini biasanya dimulai jamberapa ya 
mbak? 
Narasumber : kalau biasanya bakda subuh sudah persiapan, sudah ada jamaah 
yang datang. Tapi dimulai acaranya dimulai jam 08.00 sampai 
sebelum dhuhur, sebelumnya ada persiapan dari santri-santri dan 
warga disini. 
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Peneliti : Sejak kapan mbak anak mengikuti kegiatan istighotsah ini? 
Narasumber : Sudah sejak 6 tahun terakhir ini, sejak saya mulai mondok disini 
Peneliti : Bagaimana urut-urutan acara pelaksanaan istighotsah di pondok 
ini? 
Narasumber : Pelaksanaan ada dzikir tahlil, mujahadah, sholat-sholat sunnah, 
sambutan-sambutan dari pengasuh dan perangkat pemerintahan.  
Peneliti : Bagaimana pendapat mbak Ana mengenai dilaksanakannya 
Suronan di pondok ini? 
Narasumber : Saya juga baru tahu ada acara Suronan dengan istighotsah ketika 
baru mondok disini karena didaerah saya juga belum ada, kalau 
menurut saya bagus ya mabk, karena itu bertepatan dengan hari 
libur kemudian di isi dengan kegiatan yang bermanfaat dan jamaah 
yang datang banyak. 
Peneliti : Manfaat yang mbak Ana peroleh setelah mengikuti acara 
istighotsah setiap 1 Suro ini apa? 
Narasumber : Manfaatnya dapat masukan-masukan dari ulama-ulama, dapat 
menjadikan motivasi dan semangat dalam merayakan tahun baru 
Islam.  
Peneliti : Bagaimana menurut mbak ana, setelah mengikuti Suronan ini 
pakah terdapat perubahan baik segi agama maupun sosial yang 
terlihat di masyarakat: 
Narasumber : Dari masyarakatnya semakin baik, karena dari gotong royong ikut 
terlibat, yang belum kenal bisa saling kenal karena masyarakat 
yang datang dari berbagai daerah dari jauh-jauh juga.  
Peneliti : Sebelum pelaksanaan istighotsah pada tanggal 1 Suro ini apakah 
ada acara yang dilakukan sebelumnya mbak? 
109 
 
 
Narasumber : Ada mbak, biasanya ada sema‟an Al-Quran yang di lakukan santri 
di pondok, kemudian ada malam sebelumnya ada pembacaan 
arwah biasanya dimulai bakda isya.  
Peneliti : Pada pelaksanaan istighotsah apa yang biasanya dibawa mbak? 
Narasumber : Masyarakat atau jamaah biasanya membawa apem dari rumah, 
kemudian kalau dari pondok menyediakan minum dan roti untuk 
jamaah yang hadir.  
Peneliti : Baik, terimakasih banyak atas waktu yang sudah diberikan, 
wassalamualaikum 
Narasumber : iya sama-sama, Waalaikumsalam. 
 
Refleksi: 
Dengan adanya pelaksanaan Suronan yang dilaksanakan dengan menggelar 
istighotsah ini terdapat nilai kebersamaan yang dilakukan baik dari warga 
masyarakat, pengurus pondok dan warga pondok yang ikut serta dalam 
pelaksananaan Suronan dan terjalin tali silaturahim antara masyarakat yang 
dengan dengan masyarakat lain yang hadir.   
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Lampiran 03 
Dokumentasi 
 
Pembacaan dzikir dan tahlil yang dipimpin oleh ulama-ulama 
 
 
Masyarakat yang hadir dalam pelaksanaan Suronan 
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Antusiasme masyarakat yang hadir 
 
Pelaksanaan shalat-shalat sunna 
 
Menyanyikan lagu Indonesia raya dan Syubanul wathon yang dibawakan oleh 
Banser Cepogo dan dipimpin oleh Gus Hanafi  
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Proses wawancara dengan pengurus pondok pesantren (Bapak Masrukhan) 
 
Proses wawancara dengan santri dan panitia di pondok pesantren tahfidzul Quran 
Istiqomah (Mbak Ana) 
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Lampiran 04 : Susunan Pengurus Pondok Pesantren Tahfidzul Quran 
Istiqomah 
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Lampiran 05 : Bacaan Dzikir dan Tahlil 
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Lampiran 06 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 07 : Surat Rekomendasi Mendaftar Munaqosah 
 
 
118 
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